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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan 
hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap”. 
(Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
 
There is only one thing that makes a dream impossible to achieve : the fear of 
failure. 
(Paulo Coelho, The Alchemist) 
 
If you don’t go after what you want, you’ll never have it. And if you don’t ask, the 
answer is always no. also if you don’t step forward, you’re always in the same 
place. 
(Nora Roberts) 
 
Allah is always with you wherever you are. 
  
 
PERSEMBAHAN 
 
Sebuah karya sederhana ini sebagai ungkapan dan pengabdian cinta yang paling 
tulus dan penuh kasih teruntuk : 
Ummi tercinta 
Untuk semua restu dan do’a untuk  lalui sebuah perjalanan menuju asaku, segala 
cita-cita yang hanya bukan jadi angan-angan, jiwa yang selalu merengkuh dan 
kasih sayangnya senantiasa menjadi kekuatan dalam setiap langkah 
keberhasilanku. 
Abi tercinta 
Atas semua do’a, petuah bijaksana, dan setiap tetes keringat yang 
mengantarkanku ke tempat dimana seharusnya ku berada. 
Adik-adikku 
Atas dorongan, dukungan dan semangat tanpa putus hingga karya ini dapat 
terwujud. 
Sahabat-sahabatku 
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ABSTRACT 
This research is aimed to examine andfind out empirical evidence of the 
influence of leverage, cash flow volatility, and managerial ownership on earnings 
persistence. Samples used in this research are non financial industries listed in 
Indonesia Stock Exchange (BEI) during period 2015-2017. Total samples are 31 
companies. The data are collected using purposive sampling method. The analysis 
of this research employs multiple regression. Results show that leverage and 
managerial ownership have significant effect on earnings persistence, but cash 
flow volatility do not have significant effect on earnings persistence. 
 
Keywords: leverage, cash flow volatility, managerial ownership, earnings 
persistence 
  
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menemukan bukti empiris 
pengaruh tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap 
persistensi laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
jasa non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2015-2017. Total sampel 31 perusahaan. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Analisis penelitian ini menggunakan regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hutang dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, tetapi volatilitas arus 
kas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. 
 
Kata kunci: tingkat hutang, volatilitas arus kas, kepemilikan manajerial, 
persistensi laba 
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pelaporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban dari pihak 
manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan kepada pihak-pihak yang 
mempunyai kepentingan terhadap kemajuan perusahaan (Barus dan Rica, 2014). 
Terdapat dua tujuan pelaporan keuangan, yaitu: pertama, memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi para investor, investor potensial, kreditor, dan pemakai 
lainnya untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa lainnya; 
kedua, memberikan informasi tentang prospek arus kas untuk membantu investor 
dan kreditur dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan (Fanani, 2010). 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai 
dasar untuk membuat beberapa keputusan, yaitu menilai kinerja manajemen, 
menentukan kompensasi manajemen, memberikan dividen kepada pemegang 
saham, dan sebagainya (Putri dan Supadmi, 2016).  
Salah satu informasi yang disampaikan di dalam laporan keuangan adalah 
laba. Menurut Soewardjono (2005) laba adalah kenaikan aset dalam satu periode 
akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditur, 
pemerintah, pemegang saham atau investor dalam bentuk bunga, pajak, dan 
dividen tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. 
  
 
Laba digunakan untuk melihat kinerja perusahaan. Karena, laba 
mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode saat itu, 
sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba tersebut didapatkan. 
Laba memegang peranan penting terhadap kelangsungan hidup dan 
perkembangan perusahaan, selain itu juga berperan terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti, pemilik, manajer, karyawan, kreditur, pemerintah, dll.  
(Saputera, Norita, dan Dillak, 2017). 
Bagi pemilik, laba berguna dalam hal perhitungan dividen, bagi manajer 
digunakan dalam penentuan bonus yang akan diterima, bagi karyawan digunakan 
untuk menentukan kompensasi yang diterima, bagi kreditur digunakan dalam 
memprediksi kemungkinan penerimaan bunga beserta pengembalian pinjaman 
yang diberikan, adapun bagi pemerintah laba digunakan dalam perhitungan pajak 
(Fajri dan Mayangsari, 2012). 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, informasi laba adalah 
informasi yang paling dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ekonomi 
(Setianingsih, 2013). Informasi laba adalah bagian yang penting bagi para 
penggunanya baik internal maupun eksternal perusahaan, sehingga setiap 
perusahaan berlomba-lomba meningkatkan jumlah laba (Nadirsyah dan 
Muharram, 2015). Agar dapat memberikan informasi yang handal maka laba 
harus persisten. 
Persistensi laba yang menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan 
keuangan sering digunakan sebagai pengukur kualitas laba. Karena merupakan 
komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu predictive value yang dapat 
  
 
digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian masa 
lalu, sekarang dan masa mendatang (Jonas dan Blanchet, 2014 dalam Sulastri, 
2014).  
Laba yang persisten merupakan laba yang cenderung tidak berfluktuatif 
dan mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan dan berkesinambungan 
untuk periode yang lama (Dewi dan Putri, 2015). Maksudnya persistensi laba 
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba dari 
waktu ke waktu. Dengan begitu persistensi laba dapat menunjukkan prediksi laba 
di masa yang akan datang (Jumiati dan Ratnadi, 2014).  
Laba bersih berhubungan dengan arus kas yang berarti, laba bersih periode 
sekarang bisa memberi informasi tentang arus kas perusahaan sekarang dan arus 
kas perusahaan masa depan yang diharapkan. Ketika laba perusahaan naik, maka 
arus kas sekarang juga akan naik, serta rata-rata probabilitas arus kas dimasa 
mendatang akan naik pula (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015).  
Informasi dari arus kas operasi dapat menilai keberhasilan atau prestasi 
yang nyata dari perusahaan, sehingga penilaian kinerja didasarkan pada infomasi 
tersebut. Dengan adanya informasi yang berorientasi kemasa depan digunakan 
oleh para pemakai laporan keuangan baik investor, kreditor, dan pengambil 
keputusan lainnya dapat melihat peluang dan risiko yang dihadapi oleh 
perusahaan dimasa depan (Rispayanto, 2013).  
Kualitas laba yang tinggi memudahkan prediksi akurat arus kas operasi 
dimasa depan, ketika laba memiliki kualitas tinggi maka dapat mncerminkan 
kelanjutan laba dimasa depan (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). Ketika para 
  
 
investor melihat laba perusahaan sustainable (berkelanjutan), maka penghasilan 
dividen yang diharapkan juga akan meningkat. Sehingga jika laba persisten di 
tiap tahunnya para calon investor juga akan tertarik untuk berinvestasi di 
perusahaan tersebut (Fama dan French, 2002). 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba 
diantaranya, tingkat hutang, volatilitas arus kas dan kepemilikan manajerial. 
Tingkat hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain, 
dimana hutang merupakan sumber dana bagi perusahaan. Tingkat hutang akan 
menjadi besar apabila terdapat lebih banyak hutang jangka panjang. Perusahaan 
menggunakan hutang untuk mendapatkan tambahan modal yang diharapkan dapat 
meningkatkan laba perusahaan (Barus dan Rica, 2014). 
 Hutang mengandung konsekuensi perusahaan untuk membayar bunga dan 
pokok pada saat jatuh tempo. Jika laba yang dihasilkan tidak dapat menutup biaya 
bunga dan perusahaan tidak dapat mengalokasikan dana untuk membayar 
pokoknya akan menimbulkan risiko kegagalan. Dengan begitu besarnya tingkat 
hutang perusahaan akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba 
dengan tujuan mempertahankan kinerja yang baik dimata investor dan kreditor 
(Fanani, 2010). 
Biasanya investor akan cenderung berhati-hati ketika berinvestasi pada 
perusahaan yang memiliki tingkat hutang tinggi. Sebab, perusahaan yang 
memiliki tingkat hutang yang tinggi cenderung memiliki risiko yang tinggi. 
Namun, investor juga memandang lebih baik perusahaan dengan tingkat hutang 
tinggi apabila laba perusahaan  tersebut  persisten  atau  sesuai dengan  keadaan  
  
 
yang  sebenarnya  dan berkelanjutan. Karena, perusahaan dengan tingkat hutang 
tinggi untuk tetap mendapatkan kepercayaan dari investor biasanya perusahaan 
akan berusaha agar laba perusahaan persisten, dengan meningkatkan kinerja yang 
baik (Kusuma dan Sadjiarto, 2014).  
Kinerja yang baik juga ditujukan agar perusahaan tetap memiliki 
kepercayaan dari kreditur sehingga mudah meminjamkan dana dan memberikan 
kemudahan dalam proses pembayarannya kepada perusahaan. Semakin tinggi 
tingkat hutang, semakin tinggi persis    tansi labanya (Fanani, 2010). 
Penelitian Putri, Khairunnisa dan Kurnia (2017), Fitriana dan Fadhlia 
(2016), Fanani (2010), dan  Putri dan Supatmi (2016) menemukan adanya 
pengaruh signifikan yang positif antara tingkat hutang dan persistensi laba. 
Hubungan positif yang ditunjukkan oleh tingkat hutang terhadap persistensi laba 
berarti jika semakin tinggi tingkat hutang dalam suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi pula persistensi laba pada suatu perusahaan. Besarnya tingkat hutang 
perusahaan akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan 
tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik dimata investor dan auditor. 
Adapun penelitian yang tidak sejalan dengan hasil di atas yaitu penelitian 
mengenai tingkat hutang dan persistensi laba juga diteliti oleh Barus dan Rica 
(2014), Suwandika dan Astika (2013), Sa’adah, Nurhayati dan Fadilah (2016), 
Nurochman dan Solikhah (2015), dan Kusuma dan Sadjiarto (2014) 
mengahasilkan kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
tingkat hutang dengan persistensi laba. 
  
 
Dalam kegiatan usaha, arus kas akan menunjukkan angka berbeda tiap 
periodenya. Namun, angka yang berbeda tersebut tidak mungkin terpaut jauh 
dalam periode yang singkat. Bila arus kas operasional suatu perusahaan berubah 
drastis dalam waktu singkat secara terus-menerus, maka hal ini mengindikasikan 
arus kas tidak merefleksikan keadaan operasional sebenarnya. Hal ini berdampak 
pada laba perusahaan, yang berarti laba perusahaan juga tidak menunjukkan 
keadaan sebenarnya dan tidak dapat dijadikan dasar untuk memprediksi laba 
perusahaan pada periode mendatang (Kusuma dan Sadjiarto, 2014). 
Volatilitas diartikan sebagai fluktuasi dalam lingkungan operasi yang 
ditandai dengan turun naiknya jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan. 
Volatilitas arus kas dapat mempengaruhi persistensi laba. Adanya ketidakpastian 
tinggi dalam lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh volatilitas arus kas yang 
tinggi maka persistensi labanya akan rendah (Lestari dan Juniarti, 2016). Arus  kas  
yang  berfluktuasi  tajam dapat menyebabkan laba perusahaan menjadi tidak stabil  
atau  terganggu  sehingga  kemampuan  perusahaan  untuk  mempertahankan 
keberlangsungan  labanya  juga  menjadi  rendah (Nina, Basri dan Arfan, 2014). 
Penelitian Nina, Basri dan Arfan (2014) menunjukkan volatilitas arus kas 
terhadap persistensi laba berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Berbeda 
dengan penelitian Fanani (2010), Kusuma dan Sadjarta (2014) dan Sa’adah, 
Nurhayati, dan Fadilah (2010) yang memperoleh hasil bahwa volatilitas arus kas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. Yang berarti 
semakin tinggi volatilititas arus kasnya semakin rendah persistensi labanya. 
  
 
Adapun dengan penelitian Lestari dan Junarti (2016) yang memperoleh hasil 
volatilitas arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi persistensi laba yaitu kepemilikan 
manajerial. Peran kepemilikan manajerial menjadi berpengaruh pada perusahaan. 
Sebab manajer disini bukan hanya berperan sebagai manajer tapi juga sebagai 
pemegang saham (pemilik), hal ini menjadikan manajer lebih giat untuk 
memenuhi keinginan dari pemegang saham.  (Jumiati dan Ratnadi, 2014). 
Menurut Diyah dan Erman (2009) Kepemilikan manajemen adalah 
proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan perusahaan (Dewata, Sari, dan Fithri, 2016). Apabila 
pihak manajemen memiliki saham perusahaan berarti semakin besar tanggung 
jawab manajer untuk mempertanggungjawabkan laporan keuangannya dan 
membuat laba itu persisten setiap tahunnya. Serta, manajer akan bertindak sesuai 
dengan keinginan pemilik termasuk dirinya sendiri (Putri dan Supadmi, 2016). 
Penelitian Khafid (2012), Dewata, Sari, dan Fithri (2016), Jumiati dan 
Ratnadi (2014) memperoleh kesimpulan kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap persistensi laba. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang 
semakin besar, semakin meningkat persistensi labanya, dan cenderung memiliki 
laba yang sustainable. Sedangkan, penelitian Putri dan Supadmi (2016) dan 
Nurochman dan Solikhah (2015) kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba 
memperoleh hasil kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap persistensi 
laba. 
  
 
Jika dilihat dari lapangan usaha Kementrian Perindustrian Republik 
Indonesia tahun 2017 mencatat, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2017 kembali 
didukung oleh pertumbuhan sektor jasa (tersier) yang selalu mengalami kenaikan 
perumbuhan ekonomi tertinggi dari tahun sebelumnya, jika dibandingkan dengan 
sektor primer dan sektor sekunder yang hanya sedikit mengalami kenaikan 
(Kementrian Perindustrian, 2017). Dengan adanya pertumbuhan ekonomi pada 
sektor jasa harusnya diikuti dengan laba yang meningkat dilihat dari EPSnya.  
Terdapat fenomena persistensi laba pada perusahaan jasa non keuangan, 
yaitu pada 5 perusahaan besar PT. AKR Corporindo, PT Bayu Buana, PT Elang 
Mahkota Teknologi, PT MNC Land, dan PT Wijaya Karya mengalami fluktuasi 
EPS pada tahun pengamatan tahun 2015-2017, hal tersebut menandakan bahwa 
laba pada 5 perusahaan tersebut tidak persisten. Dapat dilihat pada Gambar 1.1 
yaitu grafik EPS pada 5 perusahaan tersebut yang merupakan perusahaan jasa non 
keuangan. 
Gambar 1.1 
Grafik EPS Tahun 2015-2017 
 
Sumber : www.idx.co.id dan data diolah, peneliti (2019) 
  
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persistensi Laba pada Perusahaan Jasa Non 
Keuangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017”. Faktor-Faktor tersebut 
diantaranya tingkat hutang, volatilitas arus kas, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Persistensi laba dapat menentukan suatu laba itu berkualitas atau tidak. 
Karena laba yang persisten adalah laba yang bisa bertahan di masa depan dan 
tidak mengalami pernurunan laba yang cukup banyak. Meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi pada sektor jasa belum diikuti dengan laba yang persisten 
dilihat dari rata-rata EPS tahun 2015-2017 yang masih fluktuatif dan belum 
persisten pada perusahaan jasa non keuangan. 
2. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor yang 
mempengaruhi persistensi laba, seperti tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan 
kepemilikan manajerial. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba yang diteliti meliputi tiga 
variabel yaitu tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial. 
  
 
2. Objek yang akan diteliti yakni perusahaan Jasa Non Keuangan yang listing di 
BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2015-2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba? 
2. Apakah volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba? 
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap persistensi laba? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas  
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh volatilitas arus kas terhadap persistensi laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap persistensi 
laba. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan kepada 
perusahaan tentang pengaruh tingkat hutang, volatilitas arus kas, kepemilikan 
manajerial terhadap persistensi laba, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
  
 
pertimbangan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja keuangan di masa 
yang akan datang. 
2. Bagi Investor 
Memberikan gambaran keadaan saham perusahaan publik terutama pada 
pengaruh tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap 
persistensi laba, sehingga dapat mempertimbangkan dan menerapkan strategi 
perdagangan di pasar modal. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dalam lima bab. Pembahasan dari bab satu sampai 
bab lima tersebut dirangkum dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi penjelasan yang bersifat umum, yaitu latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi, serta sekilas tentang 
penelitian-penelitian terdahulu tentang pengaruh variabel fundamental terhadap 
harga saham. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi telaah pustaka atau penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait 
variabel fundamental terhadap harga saham, kerangka teoritis mengenai variabel 
yang diteliti dan pengembangan hipotesis. Secara garis besar bab ini memuat 
  
 
hubungan variabel dependen dengan variabel independen sehingga dapat ditarik 
hipotesis dan teori-teori tentang pengaruh tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan 
kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1    Kajian Teori 
2.1.1 Teori Keagenan 
Teori  dasar  (grand  theory)  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori keagenan (agency theory). Teori keagenan yaitu hubungan antara dua atau 
lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak dimana salah satu pihak disebut 
agent dan pihak yang lain disebut principal. Disini principal memberikan amanah 
atau kepercayaan kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan 
kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agent 
maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama (Lisa, 
2012).  
Akan tetapi dengan adanya kesepakatan tersebut diharapkan dapat 
memaksimumkan utilitas principal, dan dapat memuaskan serta menjamin agent 
untuk menerima reward dari hasil aktivitas pengelolaan perusahaan. Perbedaan 
kepentingan antara pemilik dan manajemen terletak pada maksimalisasi manfaat 
(utility) pemilik (principal) dengan kendala (constraint) manfaat dan insentif yang 
akan diterima oleh manajemen (agent) karena kepentingan yang berbeda sering 
muncul konflik kepentingan antara pemegang saham/pemilik (principal) dengan 
manajemen (agent) (Sunarto, 2010). 
Konflik keagenan terjadi karena kemungkinan agen tidak bertindak sesuai 
keinginan principal. Selain itu konflik juga timbul karena adanya 
ketidakseimbangan infromasi antara principal dan agen atau disebut dengan 
  
 
asimetri informasi. Ketidakseimbangan antara informasi ini dapat memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk melakukan tindakan oportunis seperti 
manajemen laba (Sukasih dan Sugiarto, 2017). 
Kinerja yang dicapai perusahaan oleh pihak manajemen diinformasikan 
kepada principal dalam bentuk laporan keuangan. Dalam sistem desentralisasi 
manajemen mempunyai informasi yang superior dibandingkan dengan pemilik. 
Ketika pemilik tidak dapat memonitor secara sempurna aktivitas manajemen 
maka, secara potensial manajemen dapat menentukan kebijakan peningkatan level 
kompensasi untuk manajemen. Besarnya kompensasi yang diterima manajemen 
biasanya tergantung pada besarnya laba. Sehingga manajemen akan mengarahkan 
laba tetap persisten agar manajemen mendapat kompensasi tinggi (Sunarto, 2010).  
Disisi lain apabila kesepakatana antara pihak agen dan principal berjalan 
dengan semestinya maka, manajemen terdorong untuk meningkatkan 
kemakmuran para pemegang saham melalui pertumbuhan deviden dengan cara 
memastikan laba yang didapat sustainable. Ketika para pemakai laporan keuangan 
memandang (terutama investor) laba perusahaan sustainable, maka expected 
dividend yield tumbuh secara stabil (Fama dan French, 2002).  
 
2.1.2 Persistensi Laba 
1. Laba 
Laba merupakan kenaikan kemakmuran dalam suatu periode yang dapat 
dinikmati dimakan kemakmuran awal masih tetap dipertahankan (Suwardjono, 
2014). Laba merupakan keuntungan atas upaya perusahaan dalam menghasilkan 
dan menjual barang atau jasanya. Menurut Harnanto (2002:110) Laba usaha 
  
 
adalah pengukur profitabilitas perusahaan. Pendapatan dan beban diluar diluar 
usaha adalah kauntungan atau kerugian berdasarkan aktifitas sekunder 
perusahaan. 
Para pemegang saham dan investor berpandangan bahwa laba merupakan 
peningkatan nilai ekonomis yang akan diterima melalui pembagian deviden. Laba 
juga digunakan dalam sebagai alat dalam menilai kinerja manajemen perusahaan 
pada periode tertentu. Pencapaian kinerja manajemen ini menjadi perhatian pihak-
pihak tertentu terutama pihak yang menuntut pertanggungjawaban manajemen 
atas sumberdaya yang dikelola manajemen. selain itu, laba juga sering digunakan 
sebagai indikator untuk memperkirakan prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang (Khafid, 2012). 
Menurut Barus dan Rica (2014) Pihak internal dan ekternal peusahaan 
sering menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan pemberian 
kompensasi dan pembagian bonus  kepada manager, pengukuran prestasi atau 
kinerja manjemen dan dasar penentuan pajak. Menurut (Suwardjono, 2014:458) 
laba digunakan sebagai berikut: 
a. Indikator efisiensi tingkat penggunaan dana yang tertanam dalam 
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi 
b. Pengukur tingkat prestasi manajemen  
c. Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak 
d. Alat pengendalian alokasi sumberdaya ekonomik suatu Negara 
e. Dasar penentuan dan penilaian klayakan tarif dalam perusahaan publik 
f. Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang 
  
 
g. Dasar kompensasi dan pembagian bonus 
h. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 
i. Dasar pembagian deviden. 
Dari pengertian dan kegunaan laba diatas, dapat disimpulkan bahwa laba 
memiliki peranan sangat krusial bagi pihak internal, eksternal maupun perusahaan 
sendiri. 
3. Kualitas Laba 
Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana laba sebuah perusahaan dapat 
diperoleh berulang-ulang, dapat dikendalikan, dan memenuhi syarat untuk 
mengajukan kredit/pinjaman pada bank (Paulus, 2012). Laba yang berkualitas 
adalah laba yang mampu bertahan dimasa depan (Dewi dan Putri, 2015).  
Komponen kualitas laba adalah persistensi laba (Jumiati dan Ratnadi, 
2014). Adapun delapan ukuran kualitas laba tersebut terdiri atas accrual quality, 
presistance, predictability, smoothness, value relevance, earnings 
informativeness, timelines dan conservatism (Khafid, 2012). Persistensi laba 
sering dianggap sebagai alat ukur kualitas laba (Dewi dan Putri, 2015). Sehingga 
laba yang sustainable atau persisten adalah laba yang memiliki kualitas lebih baik 
(Khafid, 2012). 
4. Persistensi Laba 
Pengertian persistensi laba pada prinsipnya dapat dipandang dalam dua 
sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi laba 
berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam 
laba perusahaan. pandangan ini menyatakan bahwa laba yang persisten tinggi 
  
 
terefleksi pada laba yang berkesinambungan untuk periode yang lama. Pandangan 
kedua, menyatakan persistensi laba berkaitan dengan kinerja harga saham pasar 
modal yang diwujudkan dalam bentuk imbal hasil bagi investor dalam bentuk 
return saham yang menunjukkan persistensi laba yang tinggi (Fanani, 2010) 
Persistensi laba merupakan kemampuan laba suatu perusahaan untuk 
bertahan dimasa depan (Penman, 2001) dalam Dewi dan Putri (2015).  Laba yang 
persisten adalah laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba dimasa 
mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang (Putri, 
Khairunnisa, dan Kurnia, 2017). 
Laba yang persisten cenderung tidak fluktuatif, dan mencerminkan 
keberalanjutan laba dimasa depan dan berkesinambungan untuk waktu yang lama. 
Persistensi laba menjadi penting, sebab berkaitan dengan kepentingan investor 
terhadap kinerja perusahaan yang tercermin dari laba dimasa depan (Fitriana dan 
Fadhlia, 2016). 
Persistensi laba memfokuskan pada koefisien dari regresi laba sebelumnya 
terhadap laba sekarang. Hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien slope 
regresi antara laba sebelumnya dengan laba sekarang. Semakin tinggi (mendekati 
1) koefisiennya menunjukkan persistensi laba yang dihasilkan tinggi sebaliknya 
jika nilai koefisennya mendekati 0 persistensinya rendah (Fanani, 2010). 
Sementara dalam Scott (2009) apabila laba >1 menunjukkan laba tersebut high 
persisten. Apabila > 0 menunjukkan laba tersebut persisten, dan jika < 0 maka 
laba tersebut fluktuatif dan tidak persisten. 
 
  
 
2.1.3 Tingkat Hutang 
Kewajiban atau hutang adalah transaksi atau kejadian masa lalu 
menimbulkan penguasaan sekarang pemerolehan manfaat ekonomik masa. 
Kewajiban memiliki tiga karakteristik utama yaitu pengorbanan manfaat 
ekonomik masa datang, menjadi keharusan sekarang, dan timbul akibat transaksi 
atau kejadian masa lalu (Suwardjono, 2014:306). Kewajiban adalah hutang yang 
harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu 
dimasa yang akan datang. Istilahnya hutang merupakan tagiahan para kreditur 
terhadap perusahaan (Jusup, 2011:29). 
Penggunaan hutang diharapkan dapat memberikan tambahan laba operasi 
yang lebih besar dari bunga yang bayarkan. Untuk mencapai laba hutang 
diarahkan kepada investasi yang menghasilkan. Setiap perusahaan 
mengembangkan perusahaannya dengan cara mendapatkan hutang  sebagai 
tambahan modal dan perusahaan harus menjaga persistensi laba perusahaaannya 
agar dinilai baik oleh investor dan auditor (Putri, Khairunnisa dan Kurnia, 2017).  
Investor akan cenderung  lebih berhati-hati  dan lebih waspada ketika 
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi. Investor 
cenderung memiliki pandangan lebih baik terhadap perusahaan dengan tigkat 
hutang yang tinggi bila laba perusahaan tersebut persisten. Atau sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya atau berkelanjutan (Kusuma dan Sadjiarto, 2014). 
Hutang mengandung kosekuensi perusahaan harus membayar bunga dan 
pokok hutang pada saat jatuh tempo. Jika laba yang dihasilkan tidak dapat 
menutup bunga dan perusahaan tidak dapat mengalokasikan dana untuk 
  
 
membayar pokoknya, maka timbul resiko kegagalan. Tingkat hutang tinggi bisa 
memberi motivasi bagi manajer dalam mengelola perusahaan. Besarnya hutang 
juga menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi labanya dengan tujuan 
untuk mempertahankan kinerja baik dimata investor dan kreditor. Dengan begitu 
kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan (Fanani, 2010). 
Tingkat hutang yang tinggi bisa memberi insentif yang lebih kuat bagi 
manajer untuk mengelola laba pada prosedur yang bisa diterima. Besarnya tingkat 
hutang akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan 
tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik dimata investor dan kreditur 
(Hayati, 2014).  
Dengan kinerja yang baik tersebut diharapkan kreditor tetap memiliki 
kepercayaan terhadap perusahaan, tetap mudah mengucurkan dana, dan 
perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran. Begitu juga 
kepada investor bisa memberikan gambaran kinerja perusahaan bahwa perusahaan 
mampu mempertahankan laba di masa datang meskipun biaya yang dikeluarkan 
perusahaan bertambah yaitu biaya bunga atas pinjaman (Sulastri, 2014). 
Tingkat hutang dalam penelitian ini menggunakan debt to equity ratio 
yaitu total hutang dibagi total ekuitas. Rasio  tingkat hutang merupakan  rasio  
yang digunakan  untuk  mengukur  sejauh  mana  aktiva  perusahaan  dibiayai  
dengan  utang sehingga  dapat  menggambarkan  hubungan  antara  utang  
perusahaan  terhadap  modal maupun aset.  Dari rasio ini dapat diketahui besarnya 
jumlah utang  yang  digunakan perusahaan  untuk  membiayai  kegiatan  usahanya  
jika  dibandingkan  dengan  modal sendiri (Kasmir, 2012:113).  
  
 
2.1.4 Volatilitas Arus Kas 
Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan 
dan pengeluaran kas suatu kegiatan pada akitivitas operasi, pembiayaan, dan 
investasi suatu perusahaan selama satu periode akuntansi, dalam suatu format 
yang mencatat keseimbangan saldo awal dan saldo akhir (Harahap, 2006:257). 
Salah satu kegunaan informasi arus kas dijelaskan dalam PSAK No. 2 
yaitu meningkatkan daya banding kinerja operasi berbagai perusahaan karena 
dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda 
terhadap transaksi dan peristiwa yang sama (IAI, 2010). Selain informasi laba, 
sumber informasi yang digunakan oleh investor yaitu arus kas. Karena, arus kas 
mempunyai kemampuan untuk membandingkan daya banding pelaporan kinerja 
operasi (Fanani, 2010). 
Harahap (2007), menyebutkan bahwa penerimaan dan pembayaran kas 
selama satu periode diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas yang berbeda, yaitu: 
1. Kegiatan Operasi 
Semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan 
laba/rugi dikelompokkan dalam golongan ini. Demikian juga arus kas masuk 
lainnya yang berasal dari kegiatan operasional, misalnya: penerimaan dari 
pelanggan, penerimaan dari piutang bunga, penerimaan deviden, dan penerimaan 
refund dari supplier. Arus kas keluar misalnya berasal dari: kas yang dibayarkan 
untuk pembelian barang dan jasa yang akan dijual, bunga yang dibayar atas utang 
perusahaan, pembayaran pajak penghasilan, dan pembayaran gaji. 
  
 
Laporan laba/rugi yang berasal dari bukan kegiatan operasional seperti 
penjualan peralatan atau aktiva tetap lainnya tidak termasuk sebagai kelompok 
kegiatan opersional. Kas yang diterima dari kegiatan ini dimasukkan sebagai 
kelompok kegiatan investasi atau keuangan mana yang dianggap lebih dominan. 
2. Kegiatan Investasi 
Transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan fasilitas investasi dan 
nonkas lainnya yang digunakan oleh perusahaan di kelompokkan. Arus kas masuk 
terjadi jika kas diterima dari hasil atau pengambilan investasi yang dilakukan 
sebelumnya dari hasil atau penjualan. Arus kas yang diterima misalnya dari: 
penjualan aktiva tetap, penjualan surat berharga yang berupa investasi, penagihan 
pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini merupakan kegiatan 
investasi), dan penjualan aktiva lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi 
(tidak termasuk persediaan). 
Arus kas keluar dari kegiatan ini misalnya adalah: pembayaran untuk 
mendapatkan aktiva tetap, pembelian investasi jangka panjang, pemberian 
pinjaman pada pihak lain, dan pembayaran untuk aktiva lain yang digunakan 
dalam kegiatan produktif seperti hak paten (tidak termasuk persediaan yang 
merupakan persediaan operasional). Transaksi yang berkaitan dengan aktiva lain-
lain jua dapat disamakan dengan aktiva tetap. 
3. Kegiatan Pendanaan 
Kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk 
membiayai perusahaan termasuk operasinya. Dalam kategori ini, arus kas masuk 
merupakan kegiatan mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus kas 
  
 
keluar adalah pembayaran kembali kepada pemilik dan kreditor atas dana yang 
diberikan sebelumnya. Contoh arus kas masuk misalnya adalah: pengeluaran 
saham, pengeluaran wesel, penjualan obligasi, dan pengeluaran surat utang 
hipotek, dll.  
Arus kas keluar misalnya: pembayaran dividen dan pembagian lainnya yang 
diberikan kepada pemilik, pembelian saham pemilik (treasury stock), dan 
pembayaran utang pokok dana yang dipinjam (tidak termasuk bunga karena 
dianggap sebagai kegiatan operasi). 
Manfaat informasi dalam Laporan Arus Kas dapat membantu para investor, 
kreditor dan pihak lainnya dalam menilai berbagai hal sebagai berikut (Kieso, 
Weigandt dan Warfield, 2008): 
1. Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas dimasa depan 
2. Kemampuan untuk membayar deviden dan memenuhi kewjibannya 
3. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan 
4. Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan nonkas selama 
satu periode. 
Volatilitas arus kas menurut Jayaraman (2008) yaitu varian arus kas dari 
aktifitas operasi tahunan dengan skala aset. Volatilitas arus kas diukur dengan 
standar deviasi dari arus kas yang berasal dari aktifitas operasi dibagi total aktiva. 
Volatilias arus kas operasi menggambarkan kegiatan operasional perusahaan yang 
merupakan kegiatan utama perusahaan untuk menghasilkan suatu laba. Volatilitas 
arus kas yang tinggi menyebabkan persistensi laba yang dihasilkan rendah. Sebab 
adanya ketidakpastian tinggi pada lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh 
  
 
volatilitas arus kas, membuat laba dimasa depan tidak pasti pula (Lestari dan 
Juniarti, 2016). Penelitian ini menggunakan volatilitas arus kas dari aktivitas 
operasi. Hal ini karena arus kas opersi menunjukkan hasil operasi perusahaan.  
 Fanani (2010) menjelaskan adanya hubungan negatif antara volatilitas arus 
kas dengan persistensi laba. Sehingga semakin tinggi volatilitas arus kas semakin 
rendah persistensi laba. Ia menjelaskan, bahwa untuk mengukur persistensi laba 
dibutuhkan arus kas stabil, yakni yang memiliki volatilitas arus kas kecil.  Jika 
arus kas berfluktuasi tajam maka sangat sulit memprediksi arus kas masa depan. 
Sebab informasi arus kas saat ini sulit memprediksi arus kas dimasa yang akan 
datang. 
 
2.1.5 Kepemilikan Manajerial 
 Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 
komisaris/direksi dari saham perusahaan yang beredar. Manajemen tidak hanya 
berperan sebagai sebagai agen dan juga sebagai pemegang saham. Dengan begitu 
direktur lebih intens memonitoring manajernya, untuk meningkatkan kualitas 
perusahaannya serta kualitas labanya (Jumiati dan Ratnadi, 2014).  
Semakin besar kepemilikan manajerial semakin besar persistensi labanya. 
Kepemilikan wajib abagi dewan direksi dan manajemen dapat secara efektif 
memotifasi kinerja manajer. Dengan begitu diharapkan hubungan positif antara 
kepemilikan manajerial dan laba dapat terjadi. Dewan direksi yang yang sedikit 
memiliki modal saham diperusahaan tidak secara efektif  dapat memonitor dan 
mendisiplinkan manajer. Sehingga manajemen tidak memiliki motifasi untuk 
meningkatkan persistensi laba (Khafid, 2012).   
  
 
Kepemilikan  manajerial  diukur  dengan  proporsi  saham yang  dimiliki  
perusahaan  pada  akhir  tahun  dan  dinyatakan dalam  persentase (Mahadwartha,  
2003). Proksi  kepemilikan  manajerial  adalah  dengan  menggunakan persentase  
kepemilikan  manajer,  komisaris,  dan  direktur terhadap total  saham yang 
beredar  (Dewata, Sari, dan Fithri, 2016).   
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Independen: 
Volatilitas Arus 
Kas, Besaran 
Akrual, 
Volatilitas 
Penjualan, dan 
Tingkat Hutang 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Fanani (2010), 
Analisis regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
2001-2006, total 
sampel 141 
perusahaan 
a. Volatilitas arus kas, 
besaran akrual, 
volatilitas penjualan 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap persistensi 
laba 
b. Tingkat hutang 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap persistensi 
laba 
Perlu 
menambahkan 
variabel 
seperti ukuran 
perusahaan 
dan kinerja 
perusahaan. 
 
Selain 
pendekatan 
persistensi 
laba, dapat 
juga 
menggunakan 
kualitas 
akrual, 
prediktabilitas 
atau bahkan 
perataan laba.  
Tabel Berlanjut… 
 
 
 
 
  
 
Lanjutan table 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Independen: 
Tingkat hutan 
dan Kepemilikan 
Manajerial. 
 
Dependen :  
Persistensi laba 
Putri dan 
Supadmi (2016), 
Analisis Regresi 
Sederhana dan 
Analisis regresi 
berganda, 21 
Perusahaan 
manufaktur 
tahun 2011-2013  
a. Tingkat hutang 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
persistensi laba. 
b. Kepemilikan 
manajerial tidak 
berpengaruh 
terhadap 
persistensi laba. 
Menambahkan 
variabel 
moderasi. 
 
Menggunakan 
sampel 
perusahaan 
lain, seperti 
perbankan, 
jasa dan 
menambah 
periode 
amatan. 
Independen: 
Kepemilikan 
Institusional, 
Kepemilikan 
Manajerial, 
Dewan komisaris 
independen, 
Komite audit, 
tingkat hutang 
dan ukuran 
perusahaan. 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Nurochman dan 
Solikhah (2015), 
Penelitian 
deskriptif dan 
verifikatif, 
Perusahaan 
manufaktur sub 
sekor industri 
tahun 2013-2015 
a. Komite audit 
berpengaruh positif 
terhadap persistensi 
laba. 
b. Kepemilkan  
institusional, 
kepemilkan  
manajerial  dan  
dewan  komisaris 
independen, tingkat 
hutang tidak 
terbukti 
berpengaruh 
terhadap persistensi 
laba. 
Perlu meneliti 
variabel lain 
yang belum 
diteliti 
Independen: 
Volatilitas Arus 
Kas, Besaran 
Akrual, dan 
Tingkat Hutang 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Sa’adah, 
Nurhayati dan 
Fadhilah (2016), 
Analisis regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
2001-2006, total 
sampel 141 
perusahaan 
a. Volatilitas arus kas 
dan besaran akrual 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap persistensi 
laba 
b. Tingkat hutang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba 
- 
Tabel berlanjut… 
  
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Independen: 
Volatilitas arus 
kas, volatilitas 
penjualan, tingkat 
hutang, book tax 
gap, tata kelola 
perusahaan 
 
Dependen :  
Persistensi laba 
Kusuma dan 
Sadjiarto (2014), 
Analisis regresi 
berganda, 21 
Perusahaan 
manufaktur 
tahun 2010-2013  
a. Volatilitas arus 
kas, volatilitas 
penjualan, book 
tax gap, dan 
komite audit 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
persistensi laba. 
b. Tingkat hutang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba. 
Perlu meneliti 
variabel lain 
yang belum 
diteliti 
Independen: 
komposisi dewan 
komisaris, komite 
audit, 
kepemilikan 
manajerial, dan 
kepemilikan 
institusional 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Khafid (2012), 
Analisis statistik 
deskriptif dan 
analisis statistik 
inferensial, 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2005-2010 
a. Komposisi dewan 
komisaris, 
kepemilikan 
manajerial, dan 
komite audit 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap persistensi 
laba. 
b. Kepemilkan  
institusional tidak 
berpengaruh 
terhadap persistensi 
laba. 
- 
Independen: 
Volatilitas Arus 
Kas, Volatilitas 
Penjualan, 
Besaran Akrual, 
dan Financial 
laverage 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Nina, Basri, dan 
Arfan (2014), 
Analisis regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
2009-2012 
a. Volatilitas arus kas, 
volatilitas 
penjualan, besaran 
akrual, dan 
financial laverage 
berpengaruh positif 
yang sangat kecil 
terhadap persistensi 
laba 
Menambahka
n variabel 
independen 
lain. 
 
Objek 
penelitian 
tidak hanya 
perusahaan 
manufaktur 
saja, tetapi 
  
 
juga sektor-
sektor lainnya 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Independen: 
Volatilitas arus 
kas dan tingkat 
hutang 
 
Dependen :  
Persistensi laba 
Hayati (2014), 
Analisis regresi 
berganda, 
Perusahaan 
manufaktur 
tahun 2009-2011  
a. Volatilitas arus kas 
operasi 
menunjukkan 
pengaruh signifikan 
negatif terhadap 
persistensi laba. 
b. Tingkat hutan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba 
Perlu 
mengambil 
sampel 
perusahaan 
yang lebih 
banyak dan 
menambah 
variabel lain. 
Independen: 
Aliran kas 
operasi, book tax 
difference, dan 
tingkat hutang 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Putri, 
Khairunnisa, dan 
Kurnia (2017), 
Analisis regresi 
data panel, 
perusahaan 
manufaktur 
sektor otomotif 
2011-2015 
a. Aliran kas operasi 
dan tingkat hutang 
memiliki pengaruh 
positif signifikan 
terhadap persistensi 
laba. 
b. Book tax difference 
tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap persistensi 
laba 
Menambah 
variabel lain 
 
Jumlah tahun 
penelitian 
lebih banyak 
 
Menambah 
objek dari 
berbagai 
sektor 
Independen: 
kepemilikan 
manajerial dan 
kepemilikan 
institusional 
 
Dependen :  
Persistensi laba 
Dewata, Sari, 
dan Fithri 
(2016), Analisis 
regresi berganda, 
Perusahaan yang 
terdaftar di JII 
tahun 2012-2014  
a. Kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
persistensi laba 
b. Kepemilikan 
institusional tidak 
terdapat pengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba. 
Menambah 
variabel 
intervening 
 
Menambah 
tahun 
pengamatan 
 
Pemilihan 
populasi 
penelitian 
lebih luas 
Tabel berlanjut… 
  
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Independen: 
Kepemilikan 
manajerial dan 
Book tax 
differences 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Jumiati dan 
Ratnadi (2014), 
Analisis regresi 
berganda, 
Perusahaan 
manufaktur 
tahun 2008-2011 
a. Kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh positif 
pada persistensi 
laba 
b. Book tax 
differences tidak 
memiliki pengaruh 
pada persistensi 
laba 
Menambah 
jumlah 
variabel lain. 
 
Menambah 
sampel 
penelitian 
Independen: 
Aliran kas 
operasi, book tax 
difference, dan 
tingkat hutang 
 
Dependen :  
Persistensi Laba 
Barus dan Rica 
(2014), 
Analisis regresi 
linier berganda, 
Perusahaan 
manufaktur 
tahun 2009-2011 
a. Aliran kas operasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap persistensi 
laba. 
b. Book tax difference 
dan tingkat hutang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba. 
Menambah 
periode 
pengamatan 
 
Menambah 
variabel lain 
yang 
mempengaruhi 
persistensi laba 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan model konseptual mengenai bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut yaitu tingkat hutang, volatilitas arus kas dan 
  
 
kepemilikan manajerial yang dianggap dapat mempengaruhi persistensi laba 
perusaahaan.  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang menyangkut tentang pengaruh tingkat hutang, volatilitas arus 
kas dan kepemilikan manajerial terhadap persistensi dapat disederhanakan dalam 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
1. Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba 
Tingkat hutang merupakan semua kewajiban keuangan perusahaan kepada 
pihak-pihak lain yang belum terpenuhi, yang mana hutang merupakan sumber 
dana atau modal perusahaan (Barus dan Rica, 2014). Tingkat hutang 
mencerminkan kewajiban perusahaan yang harus dibayaarkan kepada pihak lain 
Presistensi Laba 
(Y) 
 
H1 
H3 
H2 
Tingkat Hutang 
(X1) 
 
Volatilitas Arus 
Kas (X2) 
Kepemilikan 
Manajerial (X3) 
 
  
 
pada saat jatuh tempo, tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan (Fitriana dan 
Fadhila, 2016). 
Tingkat hutang akan menjadi besar apabila terdapat lebih banyak hutang 
jangka panjang. Perusahaan menggunakan hutang untuk mendapatkan tambahan 
modal yang diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan. dimana sejauh laba 
yang dihasilkan dapat menutup biaya bunga dan perusahaan mampu 
mengalokasikan dana untuk membayar pokoknya (Fanani, 2010).  
Semakin besar tingkat hutang perusahaan, maka semakin besar tingkat 
persistensi labanya. Sebab, besarnya tingkat hutang perusahaan akan 
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik dimata investor dan auditor. Dengan begitu 
kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan (Putri, Khairunissa dan 
Kurnia 2017). 
Penelitian Putri, Khairunissa dan Kurnia (2017), Fanani (2010), dan  Fitriana 
dan Fadhila (2016) menemukan adanya hubungan positif antara tingkat hutang 
dengan persistensi laba. Tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap persistensi 
laba, sebab berdasarkan penelitian diatas Perusahaan yang mengguanakan hutang 
cenderung berusaha meningkatkan persistensi laba, untuk mempertahankan 
kinerja baik. Sehingga tetap memiliki kepercayaan dari kreditor untuk tetap 
mendapatkan pinjaman. Oleh karena itu hipotesis terkait pengaruh tingkat hutang 
terhadap persistensi laba dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Tingkat hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba 
2. Pengaruh Volatilitas Arus Kas Terhadap Persistensi Laba 
  
 
Volatilitas diartikan sebagai fluktusi dalam lingkungan operasi ditandai 
dengan turun naiknya jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan. Volatilitas arus 
kas diukur menggunakan standar deviasi arus kas operasi dibagi total aktiva. 
Volatilitas arus kas yang tinggi menyebabkan persistensi laba yang dihasilkan 
rendah. Sebab adanya ketidakpastian tinggi pada lingkungan operasi yang 
ditunjukkan oleh volatilitas arus kas, membuat laba dimasa depan tidak pasti pula 
(Lestari dan Juniarti, 2016). 
Untuk bisa mengukur persistensi laba informasi arus kas yang dibutuhkan juga 
harus stabil, yaitu yang mempunyai volatilitas yang kecil. Apabila arus kas 
berfluktuasi tajam maka sangatlah sulit untuk memprediksi arus kas dimasa 
depan. Jika, volatilitas tinggi maka akan menunjukkan persistensi laba yang 
rendah, karena informasi arus kas saat ini juga akan sulit untuk memprediksi arus 
kas di masa yang akan datang (Fanani, 2010). 
Banyaknya  aliran  kas  operasi  maka  akan  meningkatkan  persistensi  laba. 
Sehingga  aliran  kas  operasi  sering  digunakan  sebagai  cek  atas  persistensi  
laba dengan  pandangan  bahwa  semakin  tinggi  aliran  kas  operasi  terhadap  
laba  maka semakin tinggi pula kualitas laba atau persistensi laba tersebut 
(Septiana, 2011). 
Penelitian Susilo dan Anggraeni (2017) dan Fanani (2010)  menemukan hasil 
volatilitas arus kas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap persistensi laba. 
Volatilitas arus kas memiliki pengaruh terhadap persistensi laba, sebab 
berdasarkan penelitian diatas untuk mengukur persistensi laba dibutuhkan 
informasi arus kas yang berfluktuasi secara stabil. Arus kas yang berfluktuasi 
  
 
tajam akan sulit untuk memprediksi laba masa depan yang akan membuat 
persistensi laba rendah. Oleh karena itu hipotesis terkait pengaruh volatilitas arus 
kas terhadap persistensi laba dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Volatilitas arus kas berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba 
3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Persistensi Laba 
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 
komisaris/direksi dari saham perusahaan yang beredar. Kepemilikan manajerial  
akan  mensejajarkan  kepentingan manajer  dengan  para  pemegang  saham, 
sehingga  manajer  akan  lebih  meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
perolehan laba (Nurrochman dan Solikhah, 2015). Pengukuran kepemilikan 
manajerial yaitu persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen/direktur 
dibagi dengan total saham yang beredar (Khafid, 2012). 
Kepemilikan  manajerial  yang semakin  tinggi  akan  menguntungkan  para  
pemegang  saham  karena  ada  kenaikan insentif  bagi  manajer  untuk  
meningkatkan  perusahaan. Meningkatkan  kepemilikan  manajerial  oleh  manajer  
termotivasi  untuk meningkatkan  kinerja  untuk  mempertanggung  jawabkan  
laporan  keuangan  dan diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan 
keinginan prinsipal (Putri dan Supadmi, 2016). 
Penelitian Khafid (2012), Dewata, Sari, dan Fithri (2016), dan Jumiati dan 
Ratnadi (2014) menemukan adanya hubungan positif antara kepemilikan 
manajerial terhadap persistensi laba. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
terhadap persistensi laba. Semakin tinggi saham perusahaan yang dimiliki oleh 
manajer maka para manajer akan membuat persisten setiap tahunnya. Karena, 
  
 
manajer menjadi pemilik sekaligus pengelola. Jadi semakin banyak saham yang 
dimiliki manajer diharapkan akan meningkatkan persistensi laba. 
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap persistensi laba. 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulai dari 
penyusunan usulan  penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni 
pada bulan Desember 2017 hingga Maret 2019. Sedangkan wilayah dalam 
penelitian ini yakni perusahaan jasa non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  kuantitatif  yaitu  penelitian  
pada populasi  atau  sampel  tertentu,  adanya  pengumpulan  data,  menggunakan  
instrumen penelitian,  analisis  data  bersifat  kuantitatif  atau  statistik,  yang  
bertujuan  untuk menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan  (Sugiyono,  2016:8). 
Penelitian  kuantitatif memandang hubungan variabel terhadap objek yang 
diteliti bersifat kausal atau sebab dan  akibat  sehingga  tedapat  variabel  
independen  dan  variabel  dependen  (Sugiyono, 2016:11). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji  pengaruh  variabel  independen,  yaitu  tingkat hutang, 
volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap  variabel  dependen  
yaitu  persestensi laba pada perusahaan jasa non keuangan yang  terdaftar  di  
Bursa  Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
 
 
 
  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Adapun populasi dari penelitian ini yakni perusahaan jasa non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 
 
3.3.1. Sampel 
Sampel merupakan bagian  dari populasi yang memiliki karakteristik 
tertentu yang  sudah  ditetapkan  oleh  peneliti  (Sugiyono,  2016:81).  Adapun  
sampel  dari penelitan ini yaitu perusahaan jasa non keuangan yang terdaftar di 
BEI dan telah lolos untuk  memenuhi  karakteristik  penentuan  sampel  yang  ada,  
yaitu  sebanyak  44 perusahaan. 
 
3.3.1. Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah sampel yang memiliki 
karakteristik  kelengkapan  data.  Metode  yang  digunakan  yaitu  Purposive  
Sampling. Metode  Purposive  Sampling  merupakan  teknik  pengambilan  
sampel  berdasarkan pertimbangan  tertentu  (Sugiyono,  2016).  Adapun  kriteria  
yang  digunakan  dalam pemilihan sampel yaitu:  
1. Perusahaan  sektor  jasa  non  keuangan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  
Indonesia (BEI) yang secara konsisten  listing  pada periode 2015-2017 meliputi 
perusahaan jasa sektor properti dan  real estate,  perusahaan jasa sektor 
infrastruktur, utilitas dan transportasi, perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa 
dan investasi. 
  
 
2. Perusahaan  yang  memiliki  kelengkapan  data  selama  periode  penelitian  
dan menerbitkan annual report di web BEI (www.idx.co.id).  
3. Mempunyai data mengenai kepemilikan manajerial. 
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 
Penyeleksian sampel pada penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 
Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan jasa non keuangan di BEI periode 2015-
2017 meliputi: 
a. Perusahaan jasa sektor properti dan real estate 
b. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi. 
c. Perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan 
investasi 
219 
2 Tidak Mempunyai data mengenai kepemilikan 
manajerial 
(121) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 
penelitian 
(54) 
4 Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 44 
Jumlah data yang dijadikan sampel yaitu 44 X 3 tahun 132 
Sumber: Data diolah 2019 
Sehingga dari banyaknya perusahaan jasa non keuangan yang  listing  di 
Bursa Efek  Indonesia  periode  tahun  2015-2017,  didapat  44  perusahaan  yang  
  
 
memenuhi kriteria penelitian. Berikut  tabel  nama-nama  perusahaan  yang  
memenuhi  kriteria  sampel penelitian: 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
NO Kode Nama Perusahaan Bidang 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
2 AKRA PT AKR Corporindo Tbk Perdagangan Besar 
3 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Perdagangan Eceran 
4 APLN Agung Podomoro Land Tbk Property & Real Estate 
5 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Transportasi  
6 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk Property & Real Estate 
7 BAYU Bayu Buana Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
8 BEST 
Bekasi Fajar Industrial Estate 
Tbk Property & Real Estate 
9 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk Property & Real Estate 
10 BMTR Global Mediacom Tbk Investasi 
11 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk Perdagangan Eceran 
12 DILD Intiland Development Tbk Property & Real Estate 
13 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
Advertising Printing 
Media 
14 ERAA Erajaya Swasembada Tbk Perdagangan Eceran 
15 GEMA Gema Grahasarana Tbk Perdagangan Lainnya 
16 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk Property & Real Estate 
17 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
18 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
19 INPP 
Indonesia Paradise Property 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
20 INTD PT Inter Delta Tbk Perdagangan Besar 
21 JHID 
Jakarta International Hotel & 
Development Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
22 JKON 
PT Jaya Konstruksi Manggala 
Pratama Tbk Perdagangan Besar 
23 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
Advertising Printing 
Media 
Tabel berlanjut… 
  
 
Lanjutan tabel 3.1 
NO Kode Nama Perusahaan Bidang 
24 KIJA 
Kawasan Industri Jababeka 
Tbk Property & Real Estate 
25 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
26 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
Advertising Printing 
Media 
27 MTDL Metrodata Electronics Tbk Komputer Dan Perangkat 
28 MTLA Metropolitan Land Tbk Property & Real Estate 
29 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Transportasi 
30 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
31 PUDP Pudjiati Prestige Tbk Property & Real Estate 
32 PWON Pakuwon Jati Tbk Property & Real Estate 
33 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk Perdagangan Eceran 
34 RDTX 
Rista Bintang Mahkota Sejati 
Tbk Property & Real Estate 
35 SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk Property & Real Estate 
36 SCMA Surya Citra Media Tbk 
Advertising Printing 
Media 
37 SHID 
Hotel Sahid Jaya International 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
38 SMRA Summarecon Agung Tbk Property & Real Estate 
39 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
40 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk Telekomunikasi 
41 TMAS Pelayaran Tempuran Mas Tbk Transportasi 
42 TOTL Total Bangun Persada 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
43 UNTR PT United Traktor Tbk Perdagangan Besar 
44 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
Sumber: Data Bursa Efek Indonesia (BEI), 2019 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam  penelitian  ini  data  yang  digunakan  merupakan  data  sekunder.  
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan telah dikumpulkan oleh 
  
 
pihak lain (Sanusi, 2011:104).  Data  sekunder diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh  dan  dicatat oleh pihak lain) dan merupakan 
data pendukung yang umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
tersusun dalam arsip (Indriantoro & Supomo, 2002:147). 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa  
annual  report  perusahaan  jasa  non   keuangan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Sumber data yang digunakan merupakan 
laporan keuangan perusahaan jasa non keuangan yang dipublikasikan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2017 dan diperoleh melalui website BEI 
(www.idx.co.id). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dokumentasi 
Dalam  penelitian  ini  data  sekunder  yang  digunakan  merupakan  data  
yang terdapat  di  dalam  laporan  keuangan  perusahaan  jasa  non  keuangan  
yang  listing  di Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  periode  2015-2017.  Data  dalam  
penelitian  ini  selain diperoleh  melalui  website  BEI  (www.idx.co.id)  juga  
diperoleh  dari penelitianpenelitian terdahulu yang relevan dengan judul 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
3.6 Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel  dependen merupakan variabel output, kriteria, dan konsekuen. 
Variabel dependen  merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 
independen  atau bebas  (Sugiyono,  2016:39).  Adapun  variabel  dependen  
dalam  penelitian  ini  yaitu persistensi laba. 
2. Variabel Independen 
Variabel  independen  merupakan  variabel  bebas  yang  mampu 
mempengaruhi variabel terikat atau  dependen  (Sugiyono, 2016:39). Adapun 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu tingkat hutang, volatilitas arus kas, 
dan kepemilikan manajerial. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menguji  pengaruh  tingkat hutang, 
volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba.  
Variabel  dalam  penelitian  ini mengacu  pada  beberapa  penelitian  sebelumnya.  
Dimana  penelitian  sebelumnya mencoba  menguji  pengaruh  masing-masing  
variabel  independen  terhadap  variabel dependen. Penelitian ini merujuk pada 
penelitian Fanani (2010). Peneliti juga mengambil sampel perusahaan jasa non 
keuangan yang belum banyak diteliti. Adapun  definisi  dari  masing-masing 
variabel penelitian ini yaitu: 
 
 
 
 
 
  
 
3.7.1 Variabel Dependen 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu persistensi laba. 
Persistensi  laba merupakan  suatu  ukuran  yang  menunjukkan kemampuan  
perusahaan  untuk  mempertahankan jumlah  laba  yang  diperoleh  saat  ini  
sampai  masa yang akan datang (Harahap, 2011). Menurut Penman (2001) dalam 
Fanani (2010) Laba  yang  persisten  adalah  laba  yang  dapat mencerminkan  
keberlanjutan  laba  (sustainable earnings) dimasa depan. Persistensi laba diukur 
dengan menggunakan rumus (Nurochman dan Solikhah, 2015) : 
EPSjt = α + β EPSjt-1 + e 
Keterangan : 
EPSjt =Earning Per Share Tahun t 
EPSjt-1 = Earning Per Share Tahun t-1 
α = Konstanta 
β = Persistensi Laba 
Apabila persistensi laba akuntansi (β) > 1 hal ini menunjukkan bahwa laba 
perusahaan adalah high persisten. Apabila persistensi laba (β) > 0 hal ini 
menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut persisten. Sebaliknya, persistensi 
laba (β) ≤ 0 berarti laba perusahaan fluktuatif dan tidak persisten (Scott, 2009). 
 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Tingkat Hutang 
Tingkat hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak 
lain, dimana hutang merupakan sumber dana bagi perusahaan (Barus dan 
  
 
Rica, 2014). Pengukuran tingkat hutang dalam penelitian ini yaitu (Hayati, 
2014) : 
 
Keterangan : 
Total Hutang  = Total Hutang Perusahaan 
Total Ekuitas = Total Ekuitas Perusahaan 
2. Volatilitas Arus Kas 
Volatilitas diartikan sebagai fluktuasi dalam lingkungan operasi yang ditandai 
dengan turun naiknya jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan (Lestari dan 
Juniarti, 2016). Pengukuran volatilitas arus kas dalam penelitian ini yaitu (Fanani, 
2010) : 
 
Keterangan : 
 (CFO) = Standar Deviasi dari  Operating Cash Flow Perusahaan 
Total Aktiva = Total Aktiva Perusahaan 
3. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajemen adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen 
yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (Diyah dan 
Erman, 2009). Kepemilikan manajerial disini mencari persentase jumlah saham 
yang dimiliki oleh manajer/direktur berikut ini cara pengukurannya (Khafid, 
2012) : 
 
  
 
Keterangan : 
Total Saham KM = Total saham yang dimiliki oleh manajer/direktur 
Perusahaan 
Total Saham  = Total Saham yang dimiliki Perusahaan 
 
3.8 Teknik Analisa Data 
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  menggunakan  analisis  kuantitatif,  
maksudnya menganalisis permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif dan 
menggunakan alat statistik dalam  pengujiannya.  Alat  analisis  yang  digunakan  
yaitu  menggunakan  regresi  linier  berganda dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 20  for windows.  Adapun beberapa tahap analisis data yang 
dilakukan diantaranya: 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Merupakan  statistik  yang  digunakan  untuk  mendeskripsikan  atau  
menggambarkan  data yang telah  terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum  (Darmawan  dan  
Satriawan,  2016).  Statistik  deskriptif  memberikan  gambaran  atau deskripsi  
data  yang  dilihat  dari  rata-rata,  standar  deviasi,  varian,  maksimum,  
minimum,  sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2016:19).  Dalam penelitian ini akan disajikan pengujian statistik deskriptif 
mengenai pengaruh  tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan 
manajerial terhadap persistensi laba. 
 
 
  
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji  asumsi  klasik  diperlukan  sebelum  melakukan  pengujian  hipotesis  
sehingga mengahasilkan  suatu    model  yang  baik  (Darmawan  dan  Satriawan,  
2016).  Adapun  uji  asumsi klasik  yang  digunakan  diantaranya  uji  normalitas,  
uji  multikolinieritas,  uji  heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  dalam  regresi, 
variabel  pengganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal  (Ghozali,  
2016: 154).  
Regresi  yang  baik  ialah  yang  memiliki  distribusi  data  normal. Untuk 
mengetahui  hasil  uji  normalitas  data,  maka  dalam  penelitian  ini  peneliti 
menggunakan  uji  Kolmogorov-Smirnov.  Jika  pada  uji  Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan  nilai  signifikansi  lebih  besar  dari  0,05,  maka  data  terdistribusi 
normal  dan  sebaliknya,  jika  nilai  signifikansi   lebih  kecil  dari  0,05,  maka  
data tersebut terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
terdapat  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  t  dengan  
kesalahan pengganggu  pada  periode  t-1.  Autokorelasi  terjadi  karena  adanya  
keterkaitan observasi  yang  berurutan  sepanjang  waktu  bekaitan  satu  sama  
lainnya.  Masalah tersebut timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi 
ke observasi lainnya (Ghozali, 2011:110). 
  
 
Adapun  pengujian  autokorelasi  dilakukan  dengan  menggunakan  Runs  
Test. Runs  Test  merupakan pengujian statistik non parametik untuk menguji 
apakah antar residual  terdapat  korelasi  yang  tinggi.  Pengujian  akan  dikatakan  
tidak  terjadi autokorelasi atau bersifat acak apabila nilai signifikansinya lebih dari 
0,05 (Ghozali, 2011:120). 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji  Multikolonieritas  dilakukan  dengan  menguji  apakah  suatu  model  
regresi terdapat  korelasi  antar  variabel  independen.  Model  regresi  yang  baik  
tidak  akan mengalami korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2011:105). 
Pengujian  multikolonieritas  dapat  dilakukan  dengan  melihat  nilai  VIF  
dan Tollerance. Data akan dikatakan tidak terjadi multikonieritas apabila nilai VIF 
tidak melebihi  angka  10.  Sedangkan  untuk  nilai  tollerance,  akan  dikatakan  
tidak  terjadi multikolonieritas apabila nilai tollerance lebih dari 0,1 (Astuti, 
2015:66). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Apabila variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
konsisten maka dikatakan  terjadi  Homokedastisitas  dan  jika  terjadi  perbedaan  
maka  disebut Heteroskedastisitas. Model  regresi  yang  baik  tidak  akan  
mengalami Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). 
Salah satu cara  menguji adanya Heteroskedastisitas  yaitu dengan melakukan 
uji park. Uji park dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen 
  
 
dengan nilai logaritma residual yang telah dikuadradkan. Jika hasilnya 
menunjukkan secara statistik tidak signifikan (tingkat signifikansinya lebih dari 
0,05) berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model penelitian tersebut 
begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji  statistik  F  digunakan  untuk  menunjukkan  apakah  variabel  
independen dalam  penelitian  secara  bersama-sama  dapat  mempengaruhi  
variabel dependen.  
Pengujian ini dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 = b1=b2.......=bk=0 
Artinya  secara  simultan  variabel  independen  tidak  mempengaruhi  
variabel dependen. 
HA = b1 ≠ b2 ≠.....≠bk = 0 
Artinya secara simultan variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. 
Pengujian  signifikansi  simultan  (uji  F)  dapat  dilakukan  dengan  melihat  
tabel ANOVA, apabila nilai F lebih besar dari 4 dengan tingkat signifikansi 0,05 
maka H0 ditolak  dan  HA  diterima.  Selain  itu  ketepatan  model  dengan  uji  F  
dapat  dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabelnya. Apabila 
nilai F hitung > F tabel dengan tingkat signifikansi 5% maka dapat dikatakan 
bahwa secara simultan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
 
  
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien  Determinasi  (R
2
)  digunakan  untuk  mengukur  seberapa  jauh 
kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Nilai  
Koefisien determinasi  yakni antara 0 hingga 1. Nilai (R
2
) yang kecil 
menunjukkan lemahnya kemampuan model untuk menggambarkan variabel 
dependen. Nilai yang mendekati angka 1 menggambarkan bahwa model mampu 
menerangkan variabel dependen. 
Kelemahan mendasar dalam menggunakan Koefisien Determinasi (R
2
)  
yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam 
model. Setiap  menambahkan  satu  variabel  independen  pasti  nilai  (R
2
)  akan  
bertambah walaupun  tidak  terjadi  signifikansi.  Sehingga  dalam  melakukan  
pengujian  biasanya menggunakan  adjusted  R
2
 karena  nilainya  dianggap  lebih  
stabil  daripada  nilai  R
2
 (Ghozali, 2011:97). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda merupakan penjabaran dari regresi linier 
sederhana. Regresi  berganda  digunakan  apabila  terdapat  dua  atau  lebih  
variabel  independen. Data  pada  setiap  variabel  harus  tersedia  agar  ramalan  
regresi  dapat  dilakukan (Sugiyono,  2016).  Model  regresi  yang  digunakan  
untuk  menguji  hipotesis  adalah sebagai berikut: 
PL = α + β1TH + β2VAK + β3KEPMEN 
Dimana : 
PL  = Persistensi Laba 
TH  = Tingkat Hutang 
  
 
VAK  = Volatilitas Arus Kas 
KEPMEN  = Kepemilikan Manajerial 
 
3.8.5. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji signifikansi dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis yang akan diuji 
yaitu apakah: 
H0 = b1 = 0 
Artinya apakah variabel independen  tersebut bukan merupakan penjelas 
yang signifikan untuk variabel dependen. 
HA = b1 ≠ 0. 
Artinya apakah variabel independen tersebut bukan merupakan penjelas 
yang signifikan untuk variabel dependen.Hasil  uji  signifikansi  dapat  dilihat  
dengan  melihat  tabel  coefficients  apabila nilai t lebih besar dari 2 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 maka hipotesis 0 ditolak dan HA diterima. Selain itu 
hasil uji t dapat dilihat dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Apabila nilai t hitung > t tabel dengan  tingkat signifikansi 5% maka  hipotesisi  
alternatif  diterima,  dimana  variabel  independen  merupakan  sebuah penjelas 
bagi variabel dependennya. 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Dalam bab ini penulis menganalisis data yang telah terkumpul. Data yang 
dikumpulkan tersebut berupa data laporan keuangan yang telah diaudit dari 
perusahaan jasa non keuangan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari website Indonesia Stock Exchange (IDX), 
penelitian ini difokuskan pada perusahaan jasa non keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017.  
Latar belakang pemilihan perusahaan jasa non keuangan karena 
berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya observasi mengenai persistensi laba 
di perusahaan jasa non keuangan masih jarang dilakukan serta adanya fenomena 
yang terjadi di perusahaan jasa non keuangan yaitu adanya fluktuasi laba yang 
terjadi di beberapa perusahaan jasa non keuangan. Banyaknya perusahaan jasa 
non keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun berturut-turut 
yaitu sebanyak 219 perusahaan. 
Setelah melalui pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
seperti yang sudah dinyatakan dalam purposive sampling sebagai syarat yang 
harus terpenuhi untuk menjadi sampel. Dengan memperhatikan kriteria tersebut 
maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 44 perusahaan. Data diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan. Pengolahan variabel dalam penelitian ini 
menggunakan IBM SPSS versi 20. Adapun daftar perusahaan yang telah lolos 
untuk dijadikan sampel yaitu sebagai berikut : 
  
 
Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan 
NO Kode Nama Perusahaan Bidang 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
2 AKRA PT AKR Corporindo Tbk Perdagangan Besar 
3 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Perdagangan Eceran 
4 APLN Agung Podomoro Land Tbk Property & Real Estate 
5 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Transportasi  
6 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk Property & Real Estate 
7 BAYU Bayu Buana Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
8 BEST 
Bekasi Fajar Industrial Estate 
Tbk Property & Real Estate 
9 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk Property & Real Estate 
10 BMTR Global Mediacom Tbk Investasi 
11 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk Perdagangan Eceran 
12 DILD Intiland Development Tbk Property & Real Estate 
13 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
Advertising Printing 
Media 
14 ERAA Erajaya Swasembada Tbk Perdagangan Eceran 
15 GEMA Gema Grahasarana Tbk Perdagangan Lainnya 
16 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk Property & Real Estate 
17 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
18 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
19 INPP 
Indonesia Paradise Property 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
20 INTD PT Inter Delta Tbk Perdagangan Besar 
21 JHID 
Jakarta International Hotel & 
Development Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
22 JKON 
PT Jaya Konstruksi Manggala 
Pratama Tbk Perdagangan Besar 
23 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
Advertising Printing 
Media 
24 KIJA 
Kawasan Industri Jababeka 
Tbk Property & Real Estate 
25 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
26 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
Advertising Printing 
Media 
Tabel berlanjut… 
  
 
Lanjutan tabel 4.1 
NO Kode Nama Perusahaan Bidang 
27 MTDL Metrodata Electronics Tbk Komputer Dan Perangkat 
    
28 MTLA Metropolitan Land Tbk Property & Real Estate 
29 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Transportasi 
30 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
31 PUDP Pudjiati Prestige Tbk Property & Real Estate 
32 PWON Pakuwon Jati Tbk Property & Real Estate 
33 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk Perdagangan Eceran 
34 RDTX 
Rista Bintang Mahkota Sejati 
Tbk Property & Real Estate 
35 SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk Property & Real Estate 
36 SCMA Surya Citra Media Tbk 
Advertising Printing 
Media 
37 SHID 
Hotel Sahid Jaya International 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
38 SMRA Summarecon Agung Tbk Property & Real Estate 
39 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
40 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk Telekomunikasi 
41 TMAS Pelayaran Tempuran Mas Tbk Transportasi 
42 TOTL Total Bangun Persada 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
43 UNTR PT United Traktor Tbk Perdagangan Besar 
44 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
Sumber: Data Bursa Efek Indonesia (BEI), 2019 
Tabel di atas merupakan daftar perusahaan jasa non keuangan yang masuk ke 
dalam kriteria pengambilan sampel penelitian. Perusahaan jasa sendiri dari 
beberapa sektor dan sub sektor. Adapun kategori perusahaan jasa masing-masing 
perusahaan dalam sempel penelitian yaitu : 
 
 
  
 
1. Perusahaan Jasa Sektor Properti dan Realestate  
a. Sub Sektor Properti dan Realestate:  
PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN), PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
(BAPA), PT Bekasi Fajar Indudtrial Estate Tbk (BEST), PT Bhuwanatala Indah 
Permai TBk (BIPP), PT Intiland Development Tbk (DILD), PT Greenwood 
Sejahtera Tbk (GWSA), PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA), PT 
Metropolitan Land Tbk (MTLA), PT Pudjiati Prestige Tbk (PUDP), PT Pakuwon 
Jati Tbk (PWON), PT Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk (RDTX), PT 
Dadanayasa Arthatama Tbk (SCBD), PT Summarecon Agung Tbk (SMRA). 
b. Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan:  
PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA), PT Total Bangun Karya Tbk 
(TOTL), PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). 
2. Perusahaan Jasa Sektor Infrastructure, Utilitas dan Transportasi  
a. Sub Sektor Telekomunikasi:  
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 
b. Sub Sektor Transportasi : 
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA), PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
(NELY), PT Pelayaran Tempuran Mas Tbk (TMAS) 
3. Perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
a. Sub Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi:  
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA), PT Inter Delta Tbk (INTD), PT Jaya 
Konstruksi Manggala pratama Tbk (JKON), PT United Traktor Tbk (UNTR).  
 
  
 
b. Sub Sektor Perdagangan Eceran:  
PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES), PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
(AMRT), PT Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP), PT Erajaya Swasembada Tbk 
(ERAA), PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI), PT Ramayana Lestari Sentosa 
Tbk (RALS). 
c. Sub Sektor Perdagangan Lainnya : 
PT Gema Grahasarana Tbk (GEMA),  
d. Sub Sektor Restoran, Hotel dan Pariwisata : 
PT Bayu Buana Tbk (BAYU), PT Hotel Mandarine Regency Tbk (HOME), 
PT Island Concepts Indonesia (ICON), PT Indonesia Paradise Property Tbk 
(INPP), PT Jakarta International Hotel & Development Tbk (JHID), PT Destinasi 
Tirta Nusantara Tbk (PDES), PT Hotel Sahid Jaya International Tbl (SHID). 
e.  Sub Sektor Advertising, Printing, dan Media:  
PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK), PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
(JTPE), PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN), PT Surya Citra Media Tbk 
(SCMA) 
f. Sub sektor Komputer dan Perangkat:  
PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL). 
 
4.2. Pengujian dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap 
persistensi laba dalam laporan keuangan perusahaan jasa non keuangan yang 
termasuk dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 sampai dengan 2017. 
  
 
 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasi hasil dari olah data 
menjadi sebuah kesimpulan serta menggambarkan maksud dari angka-angka yang 
tercantum di dalamnya. Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
merupakan gambaran deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil 
perhitungan deskriptif data terlihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PL 132 -3.436603 12.735217 1.12614938 1.872003021 
TH 132 .073786 4.285809 .95063753 .797530556 
VAK 132 .001627 .135580 .03583142 .028820870 
KM 132 .000000 .662625 .06635263 .114617507 
Valid N (listwise) 132     
Sumber : Hasil output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 93 data observasi 
yang berasal dari perkalian antara periode penelitian (3 tahun, dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2017) dengan jumlah perusahaan sampel 44 perusahaan. 
Tabel 4.2 menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian. 
Beberapa penjelasan mengenai perhitungan statistik diuraikan sebagai berikut: 
1. Persistensi laba yang diproksikan dengan EPS menunjukkan nilai minimum 
sebesar -3,436603, nilai maksimum 12.735217. Nilai tersebut memiliki arti bahwa 
dari 132 data diketahui bahwa nilai minimum persistensi laba perusahaan jasa non 
keuangan sebesar -3,436603 pada PT Bayu Buana Tbk. tahun 2015, perusahaan 
tersebut masih belum bisa dikatakan memiliki laba yang persisten karena nilai 
  
 
minimum tersebut berada di bawah 0. Sedangkan persistensi laba maksimum 
adalah 12.735217 pada PT Island Concepts Indonesia Tbk tahun 2016, perusahaan 
tersebut memiliki laba paling tinggi dan secara otomatis perusahaan tersebut 
dikatakan memiliki laba yang sangat persisten (high persisten).  Secara 
keseluruhan perusahaan dalam penelitian ini memiliki laba yang high persisten 
karena memiliki rata-rata di atas angka 1. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 
1.12614938 dan Standar deviasi sebesar 1.872003021. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perbedaan nilai persistensi laba yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
1.872003021. 
2. Variabel tingkat hutang dalam penelitian ini memiliki nilai minimum yang 
menunjukkan bahwa kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan kepada pihak 
ketiga saat jatuh tempo paling rendah sebesar 0,073786 pada PT Greenwood 
Sejahtera Tbk, tahun 2016. Sedangkan nilai maksimum menunjukkan bahwa 
kewajiban perusahaan yang harus diabayarkan kepada pihak ke tiga saat jatuh 
tempo paling tinggi sebesar 4,285809 pada PT Midi Utama Indonesia Tbk, tahun 
2017. Secara keseluruhan perusahaan dalam penelitian ini memiliki rata-rata 
sebesar 0,98748395, yang menunjukkan bahwa rata-rata utang perusahaan yang 
harus dibayarkan kepada pihak ke tiga saat jatuh tempo sebesar 0.95063753. 
Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,797530556. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perbedaan nilai tingkat hutang yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
0,797530556. 
3. Volatilitas arus kas  memiliki nilai minimumnya sebesar 0,001627 berada 
pada PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 
  
 
0,135580 berada pada PT Metrodata Electronics Tbk tahun 2016. Volatilitas arus 
kas memiliki rata-rata 0,03583142. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 
0,028820870. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai volatilitas arus kas 
yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,028820870. 
4. Kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum KM yaitu sebesar 
0,00000022 pada PT Intiland Development Tbk. tahun 2015 dan nilai 
maksimumnya sebesar 0,662625 pada PT Jakarta International Hotel & 
Development Tbk tahun 2017. Besarnya nilai yang tergambar didalam statistic 
deskriptif untuk variabel kepemilikan manajerial merupakan proporsi kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh manajerial pada perusahaan sampel. Dapat dilihat nilai 
terendah kepemilikan institusional yaitu sebesar 0,00000022 atau 0,00002% dan 
nilai tertingginya 0,662625 atau 66,2625%. Nilai maksimum tersebut 
menggambarkan bahwa dari 100% saham yang diedarkan perusahaan 66,2625% 
dimiliki oleh pemegang saham manajerial. Rata-rata kepemilikan manajerial 
sebesar 0,066352633 dengan standar deviasi sebesar 0,114617507. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai kepemilikan manajerial yang diteliti 
terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,114617507. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atas model regresi yang digunakan. Pengujian ini 
terdiri atas uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji 
normalitas.  
 
  
 
1. Uji Normalitas 
  Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 
2016:154). Untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak dapat 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S).   
Tabel 4.3 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 132 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.80719079 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080 
Sumber : Hasil output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 
1,268 dan signifikan pada 0,080. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar 
variabel bebas. Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikolinieritas jika 
mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. 
Sebaliknya ada multikolinieritas apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10 
(Ghozali, 2016:104).  Berikut hasil uji mulitikolinieritas: 
  
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Tingkat_Hutang .950 1.053 
Volatilitas_Arus_Kas .937 1.067 
Kepemilikan_Manajerial .973 1.028 
Sumber: Hasil output SPSS 20, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel tingkat 
hutang adalah 1,053, variabel volatilitas arus kas adalah 1,067, dan variabel 
kepemilikan manajerial adalah 1,028. Nilai VIF ketiga variabel tersebut kurang 
dari 10 maka tidak terdapat multikolinieritas dalam model regresi. 
Nilai tolerance pada variabel tingkat hutang adalah 0,950, variabel 
volatilitas arus kas adalah 0,937, dan variabel kepemilikan manajerial adalah 
0,973. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi ini, sebab nilai tolerance lebih besaar 
dari 0,1. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji park. Data dikatakan tidak terjadi heteroskedatisitas apabila 
nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011:142). Adapun hasil pengujian 
heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 4.5. 
  
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -1.358 .377  -3.600 .000 
TH .485 .251 .170 1.927 .056 
VAK 2.400 7.005 .030 .343 .732 
KM 2.860 1.729 .144 1.654 .101 
Sumber: Hasil output SPSS 20, 2019 
 
  Pada tabel 4.5 menunjukkan output bahwa nilai signifikasi variabel tingkat 
hutang sebesar 0,056 (lebih dari 0,05), artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada variabel tingkat hutang. Nilai signifikasi variabel volatilitas arus kas sebesar 
0,732 (lebih dari 0,05), artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
volatilitas arus kas. Nilai signifikasi variabel kepemilikan manajerial sebesar 
0,101 (lebih dari 0,05), artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
kepemilikan manajerial. 
4. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara untuk mendeteksinya yaitu 
dengan menggunakan run test. Jika antar residual tidak terdapat korelasi maka 
dikatakan bahwa residual acak atau random (Ghozali, 2011:120). 
 
 
 
  
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 .07945 
Cases < Test Value 66 
Cases >= Test 
Value 
66 
Total Cases 132 
Number of Runs 63 
Z -.699 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.485 
Sumber: Hasil output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya signifikansi  tes pada 0,485. Nilai 
tersebut  lebih besar dari 0,05 maka data dapat dikatakan bahwa model terbebas 
dari autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
  Digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang digunakan. Berikut 
hasil uji statistik: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 31.238 3 10.413 3.115 .029
b
 
Residual 427.838 128 3.342   
Total 459.076 131    
Sumber: Hasil Output SPSS 20, 2019 
  
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas uji F diperoleh F hitung yang terdapat dalam 
tabel ANOVA yaitu sebesar 3.115 dan nilai sig 0.029. Sementara Ftabel dari df 
(3; 128) sebesar 2.67, sehingga Fhitung > Ftabel yakni 3.115 > 2.67 dan nilai sig 
juga lebih kecil dari probabilitas 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara simultan atau bersama-sama dari seluruh variabel independen 
yakni tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap 
variabel dependen yakni persistensi laba atau dapat disimpulkan bahwa model 
regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap variabel 
dependen yaitu persistensi laba. 
2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya. Nilai koefisien 
determinasi antara 0 sampai 1. Apabila nilai koefisien determinasi kecil maka 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen kecil. 
Sehingga apabila nilai koefisien determinasi semakin besar (mendekati 1) maka 
hampir semua faktor yang mempengaruhi variabel dependen telah dijelaskan oleh 
variabel independen.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .261
a
 .068 .046 1.828246147 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2019 
 
  
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
adalah 0,046  atau 4,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel tingkat hutang, 
volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial dapat menjelaskan 4,6% variabel 
persistensi laba dan sisanya 95,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas yaitu tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan tingkat hutang terhadap 
persistensi laba. Adapun hasil dari analisis regresi berganda dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .849 .308  2.754 .007 
TH -.203 .206 -.086 -.987 .326 
VAK 6.689 5.725 .103 1.168 .245 
KM 3.472 1.413 .213 2.457 .015 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.9 model regresi yang dihasilkan dari analisis regresi 
berganda adalah sebagai berikut:  
EPS = 0,849 – 0,203 TH + 6,689 VAK + 3,472  KM + ɛi 
Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
1. Konstanta sebesar 0,849, menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan (0), maka persistensi laba juga sebesar 0,849.  
  
 
2. Koefisien regresi tingkat hutang sebesar –0,203, menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai tingkat hutang maka akan menurunkan persistensi laba 
sebesar –0,203.  
3. Koefisien regresi volatilitas arus kas sebesar 6,689, menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai volatilitas arus kas maka akan meningkatkan persistensi laba 
sebesar 6,689.  
4. Koefisien regresi kepemilikan manajerial sebesar 3,472, menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen nilai kepemilikan manajerial maka akan 
meningkatkan persistensi laba sebesar 3,472. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen serta 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
Berikut hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik t: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .849 .308  2.754 .007 
TH -.203 .206 -.086 -.987 .326 
VAK 6.689 5.725 .103 1.168 .245 
KM 3.472 1.413 .213 2.457 .015 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2019 
 
  
 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji t diatas dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Variabel tingkat hutang memiliki t hitung  -0,987 < t tabel 1,97867 dengan 
signifikansi 0.326 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian membuktikan 
bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ataupun semakin 
rendah hutang yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi persistensi laba. 
2. Variabel volatilitas arus kas memiliki t hitung  1,168 <  t tabel 1,97867 dengan 
signifikansi 0.245 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dengan demikian 
membuktikan bahwa volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naik turunnya volatlitas 
arus kas tidak mempengaruhi persistensi laba. 
3. Variabel kepemilikan manajerial memiliki t hitung 2,892 > t tabel yaitu 
1,97867 dan tingkat signifikansi sebesar 0,015 < dari 0,05. Hal ini berarti 
kepemilikan manajerial berpengaruh dan signifikan terhadap persistensi laba. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial yang dimiliki 
perusahaan akan berdampak pada persistensi laba perusahaan, semakin tinggi 
kepemilikan manajerial akan meningkatkan persistensi laba yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
4.3.1. Pengaruh Tingkat Hutang (X1) terhadap Persistensi Laba (Y)  
Hasil uji statistik yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa tingkat 
hutang tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap persistensi laba 
  
 
karena mempunyai nilai signifikansi 0,326  > 0,05 dan mempunyai t hitung -0,203 
> 1,97867, dengan nilai koefisien β 0,203 dengan arah negatif.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suwandika dan Astika (2013) dan penelitian Nurochman dan Solikhah (2015) 
yang menyatakan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh negatif terhadap 
persistensi laba. Ini menunjukkan semakin tinggi atau rendah tingkat hutang maka 
tidak mempengaruhi peristensi laba suatu perusahaan.  
Sehingga besar / kecilnya tingkat hutang suatu perusahaan tidak akan 
menpengaruhi penurunan/kenaikan laba perushaan, karena manajer perusahaan 
cenderung akan melakukan kinerja yang sama dengan tingkat hutang yang tinggi 
maupun tingkat hutang yang rendah (Nurochman dan Solikhah, 2015). 
 
4.3.2. Pengaruh Volatilitas Arus Kas (X2) terhadap Persistensi Laba (Y)  
 Hasil uji statistik yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa tingkat 
hutang tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap persistensi laba 
karena mempunyai nilai signifikansi 0,245  > 0,05 dan mempunyai t hitung 1,168 
> 1,97867, dengan nilai koefisien β 6,689 dengan arah positif. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Lestari dan Juniarti (2016) 
yang menyatakan volatilitas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Yaitu 
ketika volatilitas naik atau turun tidak akan mempengaruhi persistensi laba.  
Volatilitas arus kas adalah derajat penyebaran arus kas atau indeks 
penyebaran distribusi arus kas perusahaan. Lebih mudahnya volatilitas arus kas 
adalah ukuran naik turunnya arus kas. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
tingginya fluktuasi arus kas tidak membuat persistensi laba menjadi semakin 
  
 
rendah atau tinggi malah tidak berpengaruh terhadap persistensi laba (Sulastri, 
2014). 
Selain itu volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba 
yaitu bila terjadi hal dimana arus kas operasional suatu perusahaan berubah drastis 
dalam waktu singkat secara terus-menerus, maka ini dapat menjadi indikasi arus 
kas tersebut tidak merefleksikan keadaan operasional yang sebenarnya. Hal ini 
akan turut berdampak pada laba perusahaan, yang berarti laba perusahaan juga 
tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya, dan tidak dapat dijadikan dasar 
untuk memprediksi laba perusahaan pada periode mendatang (Kusuma dan 
Sadjiarto, 2010). 
Dilihat dari koefisien regresi volatilitas arus kas mempunyai arah positif, 
jika dilihat dari data penelitian menunjukkan ketika terjadi kenaikan volatilitas 
arus kas maka persistensi laba perusahaan juga naik misalnya pada perusahaan PT 
Adi Sarana Armada Tbk tahun 2015 volatilitas arus kas sebesar 0,00355 pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 0,05347, jika dilihat dari persistensi 
labanya juga mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebesar 2,156 pada tahun 
2016 naik sebesar 3,303.  
 
4.3.3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial (X3) terhadap Persistensi Laba 
(Y)  
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel kepemilikan 
manajerial memiliki t hitung 2,892 > t tabel yaitu 1,9873 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,005 < dari 0,05. Hal ini berarti kepemilikan manajerial berpengaruh  
signifikan terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
  
 
kepemilikan manajerial yang dimiliki perusahaan akan berdampak pada 
persistensi laba perusahaan, semakin tinggi kepemilikan manajerial akan 
meningkatkan persistensi laba yang dimiliki oleh perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khafid (2012), Jumiati dan 
Ratnadi (2014) yang memperoleh hasil bahwa kepemilikan manajerial 
mempunyai pengaruh positif terhadap persistensi laba. Yang dapat diartikan 
meningkat atau menurunnya kepemilikan manajerial akan meningkatkan atau 
menurunkan persistensi laba.  
Peningkatan kepemilikan manajerial ini akan membawa respon positif 
bagi pasar, karena pasar beranggapan bahwa peningkatan proporsi kepemilikan 
manajerial menyebabkan persistensi laba akan semakin besar. Semakin pihak 
manajemen memiliki saham perusahaan berarti semakin besar juga tanggung 
jawab manajer untuk mempertanggung jawabkan laporan keuangan. Direktur akan 
lebih intens memonitoring manajer keuangan untuk meningkatkan kualitas 
perusahaan dan juga kualitas laba (Khafid, 2012). 
Penelitian ini sejalan dengan agensi teori bahwa kepemilikan  manajerial 
menjadikan manajer bukan hanya berperan sebagai manajer (agen) melainkan 
juga sebagai pemegang saham atau pemilik (principal). Ini menajadikan manajer 
lebih giat untuk memenuhi keinginan dari pemilik (principal) termasuk dirinya 
sendiri yang memiliki saham didalamnya. Semakin pihak manajemen memiliki 
banyak saham perusahaan maka, semakin besar rasa tanggung jawab dan motivasi 
manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan laba perusahaan (Jumiati dan 
Ratnadi, 2014). 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat hutang, 
volatilitas arus kas, dan kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba pada 
perusahaan jasa non keuangan Bursa Efek Indonesia 2015-2017. Berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tingkat hutang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa volatilitas arus kas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan 
dalam mengintrepetasikan hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain:  
1. Keterbatasan jumlah pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 44 
perusahaan yaitu perusahaan jasa non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
2. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas tiga tahun yaitu tahun 
2015-2017.  
  
 
3. Penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen yaitu  tingkat hutang, 
volatilitas arus kas dan kepemilikan manajerial. 
 
5.3. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran penulis kepada peneliti 
selanjutnya adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti dengan sampel yang berbeda, 
lebih luas, dan memperpanjang periode penelitian tidak terbatas tiga tahun saja 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti pengaruh tiga variabel 
independen terhadap variabel dependen. Akan tetapi dapat menambahkan 
variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN 
  
 
Lampiran 1 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
    
            
2 Konsultasi     X X X      X X X      
3 Revisi Proposal       X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
    
    
X X X X         
5 Analisis data             X        
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
    
    
     X X      
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
    
    
      
 
 
X 
 
    
8 Munaqasah                  X   
9 Revisi Skripsi                   X X 
 
  
 
Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Jasa Non Keuangan di Bursa Efek Indonesia yang Masuk 
dalam Sampel Penelitian 
 
NO Kode Nama Perusahaan Bidang 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
2 AKRA PT AKR Corporindo Tbk Perdagangan Besar 
3 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Perdagangan Eceran 
4 APLN Agung Podomoro Land Tbk Property & Real Estate 
5 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Transportasi  
6 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk Property & Real Estate 
7 BAYU Bayu Buana Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
8 BEST 
Bekasi Fajar Industrial Estate 
Tbk Property & Real Estate 
9 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk Property & Real Estate 
10 BMTR Global Mediacom Tbk Investasi 
11 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk Perdagangan Eceran 
12 DILD Intiland Development Tbk Property & Real Estate 
13 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
Advertising Printing 
Media 
14 ERAA Erajaya Swasembada Tbk Perdagangan Eceran 
15 GEMA Gema Grahasarana Tbk Perdagangan Lainnya 
16 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk Property & Real Estate 
17 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
18 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
19 INPP 
Indonesia Paradise Property 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
20 INTD PT Inter Delta Tbk Perdagangan Besar 
21 JHID 
Jakarta International Hotel & 
Development Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
22 JKON 
PT Jaya Konstruksi Manggala 
Pratama Tbk Perdagangan Besar 
23 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
Advertising Printing 
Media 
24 KIJA 
Kawasan Industri Jababeka 
Tbk Property & Real Estate 
25 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Perdagangan Eceran 
  
 
26 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
Advertising Printing 
Media 
27 MTDL Metrodata Electronics Tbk Komputer Dan Perangkat 
 
 
  
28 MTLA Metropolitan Land Tbk Property & Real Estate 
29 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Transportasi 
30 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
31 PUDP Pudjiati Prestige Tbk Property & Real Estate 
32 PWON Pakuwon Jati Tbk Property & Real Estate 
33 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk Perdagangan Eceran 
34 RDTX 
Rista Bintang Mahkota Sejati 
Tbk Property & Real Estate 
35 SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk Property & Real Estate 
36 SCMA Surya Citra Media Tbk 
Advertising Printing 
Media 
37 SHID 
Hotel Sahid Jaya International 
Tbk 
Hotel, Restoran Dan 
Pariwisata 
38 SMRA Summarecon Agung Tbk Property & Real Estate 
39 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
40 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk Telekomunikasi 
41 TMAS Pelayaran Tempuran Mas Tbk Transportasi 
42 TOTL Total Bangun Persada 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
43 UNTR PT United Traktor Tbk Perdagangan Besar 
44 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Konstruksi Dan 
Bangunan 
 
  
 
 
Lampiran  3 
EPS (Earnings Per Share) (Dalam Rupiah) 
NO Nama PT 2014 2015 2016 2017 
1 ACES 32,44 34,51 41,69 45,62 
2 AKRA 207,79 262,74 254,90 302,50 
3 AMRT 14,27 11,23 14,49 7,23 
4 APLN 41,56 41,47 32,63 70,83 
5 ASSA 12,65 10,05 18,28 30,37 
6 BAPA 10,65 2,09 2,72 19,54 
7 BAYU 109,85 79,57 77,18 93,91 
8 BEST 40,58 21,94 34,83 50,10 
9 BIPP 5,61 33,35 6,08 3,40 
10 BMTR 51,20 3,70 14,70 35,70 
11 CSAP 39,00 14,00 21,00 19,00 
12 DILD 42,00 39,00 29,00 29,00 
13 EMTK 193,79 236,08 62,82 7,76 
14 ERAA 73,00 78,00 91,00 117,00 
15 GEMA 56,96 77,67 95,99 74,66 
16 GWSA 73,32 161,70 26,65 24,41 
17 HOME 0,33 0,11 0,11 0,06 
18 ICON 1,14 0,23 2,62 9,44 
19 INPP 11,22 8,96 15,21 9,01 
20 INTD 30,06 21,28 10,36 4,02 
21 JHID 16,35 1,32 8,40 6,00 
22 JKON 13,31 14,33 19,89 18,85 
23 JTPE 31,64 36,65 45,34 45,27 
24 KIJA 19,82 16,40 21,13 4,08 
25 MIDI 50,63 48,75 68,01 35,67 
26 MNCN 125,67 84,26 98,88 109,11 
27 MTDL 161,83 186,82 189,18 192,69 
28 MTLA 35,39 28,16 34,45 59,00 
29 NELY 9,98 12,09 5,92 10,32 
30 PDES 19,00 12,73 35,83 41,69 
31 PUDP 43,04 83,73 69,55 18,26 
32 PWON 52,23 26,20 34,69 38,89 
  
 
33 RALS 50,12 47,64 60,02 60,48 
34 RDTX 869,00 966,00 971,00 922,00 
35 SCBD 12,12 25,81 14,32 17,51 
36 SCMA 99,51 104,20 102,65 91,06 
37 SHID 22,25 4,71 0,05 0,04 
38 SMRA 96,01 59,28 22,00 25,00 
39 SSIA 89,29 64,77 13,38 252,39 
40 TLKM 148,10 157,80 196,20 223,60 
41 TMAS 178,00 278,00 203,00 46,00 
42 TOTL 48,48 56,13 65,40 71,71 
43 UNTR 1437,00 1033,00 1341,00 1985,00 
44 WIKA 104,21 103,31 162,21 134,10 
 
  
 
 
Lampiran  4 
Persistensi Laba 
 
NO NAMA 2015 2016 2017 
1 ACES 1,38350185 1,53376413 1,43621492 
2 AKRA 2,07352182 2,0053003 2,1955865 
3 AMRT -1,0988087 -1,2413179 -1,3505866 
4 APLN -0,7400722 -0,9550832 -0,0729298 
5 ASSA 2,15640316 3,30293532 2,87796499 
6 BAPA 0,51225352 -3,4366029 3,90220588 
7 BAYU 1,39644515 1,28514138 1,49184763 
8 BEST 1,23241991 1,27824977 1,93566179 
9 BIPP 3,77648841 1,15674663 -1,3169737 
10 BMTR 0,81177734 -2,0978378 1,85088435 
11 CSAP -0,2793846 -0,2782857 -0,2807619 
12 DILD 1,73119048 1,52564103 1,68275862 
13 EMTK 2,74663811 1,78941884 1,71117479 
14 ERAA 2,12979452 2,16057692 2,13906593 
15 GEMA 1,81441011 2,09443286 1,85038233 
16 GWSA 2,95789416 1,56635745 -0,4111445 
17 HOME 1,61212121 1,83636364 1,38181818 
18 ICON 1,08754386 12,7352174 4,42343511 
19 INPP -0,2988235 0,11904018 -0,0046614 
20 INTD 1,00385895 0,86362782 1,05656371 
21 JHID -0,4413761 -0,6727273 -0,3492857 
22 JKON 1,7662284 2,13883461 1,9219457 
23 JTPE 0,48625158 1,4568895 1,3294442 
24 KIJA -2,447003 -2,7668902 -2,8492144 
25 MIDI -0,9445941 -0,6067692 -0,7575298 
26 MNCN 0,53814196 0,48958462 0,66703277 
27 MTDL 0,73617438 0,72657852 0,74317898 
28 MTLA 2,35622775 2,69416193 3,26361393 
29 NELY 1,13268537 0,66725393 0,65722973 
30 PDES 1,36831579 3,05896308 2,29479766 
31 PUDP 1,39513941 1,38365699 0,57762761 
32 PWON 0,3362914 0,24931298 0,49292303 
  
 
33 RALS 1,98850359 2,26130563 2,16144285 
34 RDTX 1,36447986 1,3912971 1,34180536 
35 SCBD 0,29387789 0,05881054 -0,2248743 
36 SCMA 0,95362476 0,97774472 0,85211885 
37 SHID 0,31024719 0,17830149 9,14 
38 SMRA 1,17271534 0,87390688 1,40663636 
39 SSIA -1,7524258 -3,402336 -0,5656353 
40 TLKM 1,45147198 1,62711027 1,51680938 
41 TMAS 2,44908989 2,01416547 1,24969458 
42 TOTL 0,95570957 0,99878496 0,96220183 
43 UNTR 1,63994015 1,80119458 2,32479791 
44 WIKA 1,72645619 2,29420192 2,01408051 
  
 
Lampiran  5 
Tingkat Hutang (Rupiah Penuh) 
NO 
Nama 
PT 
 tahun   total hutang   total ekuitas   TH  
1 ACES 2015 638.724.157.543 2.628.825.516.460 0,24 
2 AKRA 2015 7.916.954.220.000 7.286.175.343.000 1,09 
3 AMRT 2015 10.345.671.000.000 4.850.216.000.000 2,13 
4 APLN 2015 15.487.106.060.000 9.072.668.928.000 1,71 
5 ASSA 2015 2.038.423.272.119 854.543.924.734 2,39 
6 BAPA 2015 74.812.450.750 100.931.150.917 0,74 
7 BAYU 2015 268.776.039.936 375.748.711.668 0,72 
8 BEST 2015 1.589.160.166.683 3.042.155.272.739 0,52 
9 BIPP 2015 250.419.263.022 1.078.781.196.570 0,23 
10 BMTR 2015 11.197.567.000.000 15.294.612.000.000 0,73 
11 CSAP 2015 2.669.053.867.000 853.518.984.000 3,13 
12 DILD 2015 5.517.743.393.322 4.770.828.683.560 1,16 
13 EMTK 2015 2.111.140.558.000 15.389.131.186.000 0,14 
14 ERAA 2015 4.595.893.687.532 3.205.406.153.953 1,43 
15 GEMA 2015 259.727.115.191 188.172.274.177 1,38 
16 GWSA 2015 536.331.978.128 6.268.945.784.180 0,09 
17 HOME 2015 50.011.742.681 207.825.266.732 0,24 
18 ICON 2015 255.522.508.449 158.666.437.622 1,61 
19 INPP 2015 949.040.795.832 3.952.021.733.826 0,24 
20 INTD 2015 16.316.576.257 31.359.679.686 0,52 
21 JHID 2015 2.020.423.958.000 4.449.798.747.000 0,45 
22 JKON 2015 1.832.112.927.836 1.943.844.612.042 0,94 
23 JTPE 2015 536.052.374.193 350.794.602.557 1,53 
24 KIJA 2015 4.762.940.390.118 4.977.754.270.587 0,96 
25 MIDI 2015 2.496.937.000.000 735.705.000.000 3,39 
26 MNCN 2015 4.908.164.000.000 9.566.393.000.000 0,51 
27 MTDL 2015 1.947.590.000.000 1.549.075.000.000 1,26 
28 MTLA 2015 1.407.525.853.000 2.213.216.725.000 0,64 
29 NELY 2015 61.089.238.467 361.141.988.910 0,17 
30 PDES 2015 215.552.254.650 178.349.170.589 1,21 
31 PUDP 2015 135.764.536.989 310.154.783.362 0,44 
  
 
32 PWON 2015 9.323.066.490.000 9.455.055.977.000 0,99 
33 RALS 2015 1.241.100.000.000 3.333.804.000.000 0,37 
34 RDTX 2015 282.593.660.798 1.589.564.948.731 0,18 
35 SCBD 2015 1.787.170.403.000 3.779.254.621.000 0,47 
36 SCMA 2015 1.152.287.864.000 3.413.675.712.000 0,34 
37 SHID 2015 511.159.738.984 937.877.031.655 0,55 
38 SMRA 2015 11.228.512.108.000 7.529.749.914.000 1,49 
39 SSIA 2015 3.125.923.913.442 3.337.999.551.548 0,94 
40 TLKM 2015 72.745.000.000.000 93.428.000.000.000 0,78 
41 TMAS 2015 967.395.114.387 814.665.760.802 1,19 
42 TOTL 2015 1.979.837.997.000 866.314.623.000 2,29 
43 UNTR 2015 22.465.074.000.000 39.250.325.000.000 0,57 
44 WIKA 2015 14.164.304.669.000 19.602.406.034.000 0,72 
45 ACES 2016 682.373.973.095 3.048.727.694.796 0,22 
46 AKRA 2016 7.756.420.389.000 8.074.320.321.000 0,96 
47 AMRT 2016 14.179.604.000.000 5.294.763.000.000 2,68 
48 APLN 2016 15.741.190.673.000 9.970.762.709.000 1,58 
49 ASSA 2016 2.126.179.428.075 903.628.035.278 2,35 
50 BAPA 2016 72.040.603.450 107.220.274.666 0,67 
51 BAYU 2016 280.845.654.069 373.236.393.185 0,75 
52 BEST 2016 1.814.537.354.523 3.390.835.762.307 0,54 
53 BIPP 2016 444.202.117.934 1.203.819.560.786 0,37 
54 BMTR 2016 10.712.447.000.000 13.911.984.000.000 0,77 
55 CSAP 2016 2.829.046.007.000 1.411.774.313.000 2 
56 DILD 2016 6.782.581.912.231 5.057.478.024.211 1,34 
57 EMTK 2016 4.570.540.400.000 15.805.827.438.000 0,29 
58 ERAA 2016 4.015.443.128.834 3.409.161.275.013 1,18 
59 GEMA 2016 285.783.091.391 395.462.744.829 0,72 
60 GWSA 2016 478.485.384.788 6.484.787.677.416 0,07 
61 HOME 2016 56.999.517.601 209.032.338.377 0,27 
62 ICON 2016 309.737.600.921 158.784.278.621 1,95 
63 INPP 2016 1.066.807.147.175 4.088.946.249.808 0,26 
64 INTD 2016 12.581.397.973 34.179.529.112 0,37 
65 JHID 2016 1.824.396.193.000 4.780.322.366.000 0,38 
66 JKON 2016 1.806.636.040.445 2.200.751.239.393 0,82 
67 JTPE 2016 498.485.506.764 553.646.253.942 0,9 
  
 
68 KIJA 2016 5.095.107.624.314 5.638.490.580.801 0,9 
69 MIDI 2016 3.366.178.000.000 895.105.000.000 3,76 
70 MNCN 2016 4.752.769.000.000 9.487.098.000.000 0,5 
71 MTDL 2016 2.026.722.000.000 1.849.299.000.000 1,1 
72 MTLA 2016 1.430.126.743.000 2.502.402.530.000 0,57 
73 NELY 2016 41.516.059.806 367.968.720.273 0,11 
74 PDES 2016 260.541.241.481 204.408.057.873 1,27 
75 PUDP 2016 201.639.122.560 329.529.518.376 0,61 
76 PWON 2016 9.654.447.854.000 11.019.693.800.000 0,88 
77 RALS 2016 1.309.610.000.000 3.337.399.000.000 0,39 
78 RDTX 2016 273.290.660.870 1.828.463.127.984 0,15 
79 SCBD 2016 1.592.379.580.000 4.121.902.291.000 0,39 
80 SCMA 2016 1.115.203.785.000 3.705.408.156.000 0,3 
81 SHID 2016 497.188.884.322 946.351.461.691 0,53 
82 SMRA 2016 12.644.764.172.000 8.165.555.485.000 1,55 
83 SSIA 2016 3.842.621.248.275 3.352.827.079.343 1,15 
84 TLKM 2016 74.067.000.000.000 105.544.000.000.000 0,7 
85 TMAS 2016 1.530.986.623.552 994.675.716.237 1,54 
86 TOTL 2016 2.007.949.620.000 942.610.292.000 2,13 
87 UNTR 2016 21.369.286.000.000 42.621.943.000.000 0,5 
88 WIKA 2016 18.597.824.186.000 12.498.715.304.000 1,49 
89 ACES 2017 918.418.702.689 3.510.421.847.790 0,26 
90 AKRA 2017 7.793.559.184.000 9.029.649.347.000 0,86 
91 AMRT 2017 16.651.570.000.000 5.250.170.000.000 3,17 
92 APLN 2017 17.293.100.000.000 11.497.000.000.000 1,5 
93 ASSA 2017 2.321.588.000.000 985.809.000.000 2,36 
94 BAPA 2017 58.885.428.727 120.150.545.325 0,49 
95 BAYU 2017 354.038.525.426 405.471.486.070 0,87 
96 BEST 2017 1.870.815.438.091 3.848.185.561.449 0,49 
97 BIPP 2017 534.787.535.126 1.213.853.361.980 0,44 
98 BMTR 2017 13.568.375.000.000 14.126.359.000.000 0,96 
99 CSAP 2017 3.612.982.306.000 1.525.276.979.000 2,37 
100 DILD 2017 6.786.635.000.000 6.310.550.000.000 1,08 
101 EMTK 2017 4.359.188.483.000 17.850.473.645.000 0,24 
102 ERAA 2017 5.167.220.974.325 3.706.654.518.730 1,39 
103 GEMA 2017 405.186.174.175 405.917.673.283 1 
  
 
104 GWSA 2017 524.360.986.056 6.676.500.397.347 0,08 
105 HOME 2017 73.475.363.613 209.084.513.038 0,35 
106 ICON 2017 244.118.030.782 173.502.743.341 1,41 
107 INPP 2017 2.432.987.210.356 4.234.934.266.288 0,57 
108 INTD 2017 13.516.620.591 36.229.707.114 0,37 
109 JHID 2017 1.707.230.792.000 4.948.145.235.000 0,35 
110 JKON 2017 1.799.503.533.000 2.403.011.783.000 0,75 
111 JTPE 2017 428.890.913.231 586.380.130.985 0,73 
112 KIJA 2017 536.080.073.786 5.900.240.238.562 0,09 
113 MIDI 2017 3.955.245.000.000 922.870.000.000 4,29 
114 MNCN 2017 5.256.208.000.000 9.801.083.000.000 0,54 
115 MTDL 2017 2.069.409.000.000 2.201.718.000.000 0,94 
116 MTLA 2017 1.874.477.930.000 2.999.352.246.000 0,62 
117 NELY 2017 31.209.419.166 385.077.162.794 0,08 
118 PDES 2017 257.056.441.083 208.669.904.065 1,23 
119 PUDP 2017 170.214.821.823 334.628.973.747 0,51 
120 PWON 2017 10.567.227.711.000 12.791.490.025.000 0,83 
121 RALS 2017 1.397.577.000.000 3.494.345.000.000 0,4 
122 RDTX 2017 225.499.951.528 2.054.961.766.461 0,11 
123 SCBD 2017 1.472.489.000.000 4.310.774.000.000 0,34 
124 SCMA 2017 980.414.618.000 4.405.393.260.000 0,22 
125 SHID 2017 571.982.949.562 946.640.217.266 0,6 
126 SMRA 2017 13.308.969.928.000 8.353.742.063.000 1,59 
127 SSIA 2017 1.774.914.813.278 3.960.793.010.172 0,45 
128 TLKM 2017 86.354.000.000.000 112.130.000.000.000 0,77 
129 TMAS 2017 1.895.433.894.137 1.022.944.320.320 1,85 
130 TOTL 2017 2.232.994.466.000 1.010.099.008.000 2,21 
131 UNTR 2017 34.724.168.000.000 47.537.925.000.000 0,73 
132 WIKA 2017 31.051.949.689.000 146.831.824.613.000 0,21 
 
  
 
 
  
 
Lampiran 6 
Arus Kas Operasi (Rupiah Penuh) 
No 
Nama 
PT 
 ARUS KAS OPERASI  
2013 2014 2015 2016 2017 
1 ACES 197.374.856.027 435.162.018.647 648.831.005.468 491.972.036.030 690.355.938.041 
2 AKRA -1.925.193.664 2.129.380.682.000 981.427.047.000 651.623.298.000 682.224.585.000 
3 AMRT 1.433.915.000.000 1.548.810.000.000 3.411.211.000.000 2.099.475.000.000 -3.713.000.000 
4 APLN 1.489.047.912.000 621.187.784.000 -474.735.310.000 -523.713.385.000 -738.623.663.000 
5 ASSA -87.768.966.905 -108.208.260.250 -100.050.169.974 176.412.044.335 192.439.804.462 
6 BAPA -6.787.095.779 -7.138.086.935 -4.297.033.029 1.348.078.853 12.883.806.609 
7 BAYU 66.059.555.969 8.291.675.776 37.299.853.975 -7.085.318.500 31.654.863.615 
8 BEST 755.074.683.512 488.838.984.808 69.763.075.060 291.552.350.599 702.187.271.150 
9 BIPP 6.195.996.189 20.363.950.918 43.892.480.023 24.140.681.877 6.003.706.227 
10 BMTR 1.559.337.000.000 1.545.216.000.000 2.238.999.000.000 4.290.388.000.000 4.372.376.000.000 
11 CSAP -24.678.785.000 118.696.829.000 92.580.497.000 165.915.595.000 59.811.075.000 
12 DILD 220.231.834.305 -737.126.509.346 -1.057.949.545.935 926.263.876.320 -535.639.000.000 
13 EMTK 1.607.139.928.000 1.447.465.605.000 1.709.404.813.000 1.208.233.335.000 1.052.040.672.000 
14 ERAA 362.442.456.051 18.529.068.921 193.301.681.777 1.458.882.373.916 765.037.485.224 
15 GEMA 16.071.176.645 7.522.403.005 8.412.296.213 19.705.390.136 37.601.380.213 
16 GWSA 63.376.730.735 257.726.788.804 90.584.303.847 107.982.102.731 146.717.219.807 
17 HOME 16.738.342.863 11.870.148.618 6.881.772.825 -1.791.590.421 4.786.256.810 
18 ICON 4.070.906.322 12.194.687.511 34.952.493.721 -43.951.952.401 19.670.433.200 
19 INPP 152.354.504.840 94.029.053.258 62.130.885.734 100.067.311.679 211.480.891.922 
20 INTD 1.598.474.471 4.008.332.141 6.297.143.743 5.438.031.328 3.505.383.443 
21 JHID 1.451.077.829.000 74.678.512.000 462.219.278.000 415.880.747.000 429.287.424.000 
  
 
22 JKON -65.760.424.581 107.208.988.668 360.651.565.461 434.407.630.700 -170.875.127.000 
23 JTPE 101.995.860.948 -40.519.207.903 -9.651.439.031 90.037.896.032 128.033.765.711 
24 KIJA 945.214.157.370 290.997.155.681 338.790.021.204 543.679.827.246 629.665.039.483 
25 MIDI 404.979.000.000 347.941.000.000 552.062.000.000 696.506.000.000 792.739.000.000 
26 MNCN 1.440.007.000.000 1.098.167.000.000 1.249.167.000.000 1.965.553.000.000 2.197.773.000.000 
27 MTDL 3.289.114.818 298.682.767.091 -257.148.000.000 793.282.000.000 78.901.000.000 
28 MTLA 5.498.958.000 8.965.918.000 83.562.896.000 307.215.874.000 212.558.818.000 
29 NELY 68.670.500.488 64.550.630.341 63.229.016.055 64.038.372.677 46.689.475.865 
30 PDES 37.770.688.834 67.027.681.949 54.556.721.038 62.385.840.556 71.949.074.561 
31 PUDP 2.051.612.090 -10.200.182.928 6.375.200.266 -32.080.933.840 55.237.701.512 
32 PWON 2.103.061.995.000 1.994.263.395.000 1.741.992.351.000 1.324.703.811.000 2.258.239.457.000 
33 RALS 831.284.000.000 922.656.000.000 658.169.000.000 757.048.000.000 851.579.000.000 
34 RDTX 294.377.532.446 292.953.010.128 287.386.681.683 245.793.917.041 254.500.875.679 
35 SCBD 1.406.940.821.000 54.727.230.000 294.854.560.000 433.567.964.000 389.632.500.000 
36 SCMA 1.271.006.241.000 1.178.602.451.000 1.506.974.464.000 1.384.727.657.000 1.250.519.493.000 
37 SHID 55.339.869.768 38.022.444.726 -8.522.459.163 57.391.562 49.533.728.753 
38 SMRA -716.648.000 -1.475.017.061.000 -20.685.171.000 71.074.183.000 -370.350.666.000 
39 SSIA 441.652.166.571 84.700.282.093 180.807.454.825 -280.085.173.352 -265.358.621.579 
40 TLKM 36.574.000.000.000 37.736.000.000.000 43.669.000.000.000 47.231.000.000.000 49.404.000.000.000 
41 TMAS 105.362.339.199 280.199.055.942 426.429.247.543 392.380.798.612 129.911.220.397 
42 TOTL -111.647.133.000 210.178.394.000 306.248.359.000 208.744.890.000 226.695.187.000 
43 UNTR 12.219.782.000.000 9.364.120.000.000 12.039.161.000.000 10.005.397.000.000 11.951.265.000.000 
44 WIKA 289.112.087.000 -177.690.760.000 238.405.380.000 -1.119.609.477.000 1.885.252.166.000 
  
 
 
 
 
Lampiran 7 
Volatilitas Arus Kas (Rupiah Penuh) 
No 
Nama 
PT 
tahun  Std Deviasi   Total Aktiva  VAK 
1 ACES 2015 225.835.421.456 3.267.549.674.003 0,06911461 
2 AKRA 2015 1.066.711.763.081 15.203.129.563.000 0,070163959 
3 AMRT 2015 1.109.912.745.628 15.195.887.000.000 0,07304034 
4 APLN 2015 984.096.300.567 24.559.174.988.000 0,040070414 
5 ASSA 2015 10.288.724.396 2.892.967.196.853 0,003556461 
6 BAPA 2015 1.548.934.827 175.743.601.667 0,008813606 
7 BAYU 2015 28.884.029.160 644.524.751.604 0,044814461 
8 BEST 2015 345.484.699.631 4.631.315.439.422 0,074597532 
9 BIPP 2015 19.040.953.742 1.329.200.459.592 0,014325118 
10 BMTR 2015 396.542.281.893 26.492.179.000.000 0,014968277 
11 CSAP 2015 76.363.569.742 3.522.572.851.000 0,021678351 
12 DILD 2015 664.982.463.397 10.288.572.076.882 0,064633115 
13 EMTK 2015 132.013.979.574 17.500.271.744.000 0,007543539 
14 ERAA 2015 171.964.378.857 7.800.299.841.485 0,022045868 
15 GEMA 2015 4.699.856.206 447.899.389.368 0,010493107 
16 GWSA 2015 105.236.881.513 6.805.277.762.308 0,01546401 
17 HOME 2015 4.928.407.132 257.837.009.413 0,019114429 
18 ICON 2015 16.008.258.309 414.188.946.071 0,038649651 
19 INPP 2015 45.752.327.515 4.901.062.529.658 0,009335185 
20 INTD 2015 2.349.594.485 47.676.255.943 0,049282278 
21 JHID 2015 709.753.966.648 6.470.222.705.000 0,109695446 
22 JKON 2015 214.467.846.426 3.775.957.539.878 0,056798268 
23 JTPE 2015 74.976.089.074 886.846.976.750 0,084542307 
24 KIJA 2015 364.699.482.729 9.740.694.660.705 0,037440808 
25 MIDI 2015 105.318.663.251 3.232.642.000.000 0,032579749 
26 MNCN 2015 171.306.494.915 14.474.557.000.000 0,011835008 
27 MTDL 2015 278.098.526.372 3.496.665.000.000 0,079532505 
28 MTLA 2015 44.103.490.705 3.620.742.578.000 0,012180786 
29 NELY 2015 2.838.125.766 422.231.227.377 0,006721734 
30 PDES 2015 14.681.436.064 393.901.425.249 0,037271853 
31 PUDP 2015 8.597.899.200 445.919.320.351 0,019281289 
32 PWON 2015 185.224.684.650 18.778.122.467.000 0,009863855 
  
 
33 RALS 2015 134.332.311.066 4.574.904.000.000 0,02936287 
34 RDTX 2015 3.694.258.396 1.872.158.609.529 0,001973261 
35 SCBD 2015 721.442.834.673 5.566.425.030.000 0,129606135 
36 SCMA 2015 169.335.781.607 4.565.963.576.000 0,037086538 
37 SHID 2015 33.027.055.436 1.449.036.770.639 0,022792421 
38 SMRA 2015 845.482.278.146 18.758.262.022.000 0,045072527 
39 SSIA 2015 184.703.004.906 6.463.923.464.990 0,028574442 
40 TLKM 2015 3.805.473.207.544 166.173.000.000.000 0,022900671 
41 TMAS 2015 160.745.713.313 1.782.060.875.189 0,090202145 
42 TOTL 2015 218.875.059.580 2.846.152.620.000 0,076902081 
43 UNTR 2015 1.599.128.604.145 61.715.399.000.000 0,025911339 
44 WIKA 2015 256.128.895.228 19.602.406.034.000 0,013066197 
45 ACES 2016 110.669.591.049 3.731.101.667.891 0,029661371 
46 AKRA 2016 775.707.735.655 15.830.740.710.000 0,049000091 
47 AMRT 2016 956.767.192.226 19.474.367.000.000 0,049129566 
48 APLN 2016 647.333.629.407 25.711.953.382.000 0,025176369 
49 ASSA 2016 162.021.926.582 3.029.807.463.353 0,053475981 
50 BAPA 2016 4.319.604.250 179.260.878.116 0,024096748 
51 BAYU 2016 22.538.744.016 654.082.047.254 0,034458588 
52 BEST 2016 209.657.306.460 5.205.373.116.830 0,040277095 
53 BIPP 2016 12.635.854.466 1.648.021.678.720 0,007667287 
54 BMTR 2016 1.427.439.490.253 24.624.431.000.000 0,057968425 
55 CSAP 2016 37.170.129.715 4.240.820.320.000 0,008764844 
56 DILD 2016 1.065.121.112.127 11.840.059.936.442 0,089959098 
57 EMTK 2016 250.671.457.642 20.376.367.838.000 0,012302068 
58 ERAA 2016 786.008.651.111 7.424.604.403.847 0,105865391 
59 GEMA 2016 6.791.551.807 681.245.836.220 0,009969311 
60 GWSA 2016 91.890.119.791 6.963.273.062.204 0,013196398 
61 HOME 2016 6.913.202.787 266.031.855.978 0,025986372 
62 ICON 2016 40.612.548.419 468.521.879.542 0,086682288 
63 INPP 2016 20.384.332.503 5.155.753.396.983 0,003953706 
64 INTD 2016 1.156.198.689 46.760.927.085 0,024725744 
65 JHID 2016 211.642.020.850 6.604.718.559.000 0,032044063 
66 JKON 2016 171.625.584.844 4.007.387.279.838 0,042827302 
67 JTPE 2016 68.234.815.244 1.052.131.760.706 0,064853869 
68 KIJA 2016 134.233.951.942 10.733.598.205.115 0,01250596 
  
 
69 MIDI 2016 175.131.860.323 4.261.283.000.000 0,041098388 
70 MNCN 2016 463.387.594.064 14.239.867.000.000 0,032541568 
71 MTDL 2016 525.512.357.568 3.876.021.000.000 0,135580369 
72 MTLA 2016 155.208.676.706 3.932.529.273.000 0,039467901 
73 NELY 2016 666.349.555 409.484.780.079 0,001627288 
74 PDES 2016 6.302.997.567 464.949.299.354 0,013556312 
75 PUDP 2016 19.288.964.198 531.168.640.936 0,0363142 
76 PWON 2016 338.151.948.534 20.674.141.654.000 0,016356275 
77 RALS 2016 133.639.090.759 4.647.009.000.000 0,028758087 
78 RDTX 2016 25.771.179.457 2.101.753.788.854 0,01226175 
79 SCBD 2016 191.669.352.793 5.714.281.871.000 0,033542159 
80 SCMA 2016 165.961.873.780 4.820.611.941.000 0,034427553 
81 SHID 2016 24.770.234.753 1.443.540.346.013 0,017159364 
82 SMRA 2016 867.361.819.936 20.810.319.657.000 0,041679409 
83 SSIA 2016 243.148.456.662 7.195.448.327.618 0,033791981 
84 TLKM 2016 4.796.584.861.475 179.611.000.000.000 0,026705407 
85 TMAS 2016 76.515.041.221 2.525.662.339.789 0,03029504 
86 TOTL 2016 55.884.433.694 2.950.559.912.000 0,018940281 
87 UNTR 2016 1.396.619.522.878 63.991.229.000.000 0,021825171 
88 WIKA 2016 695.767.108.903 31.096.539.490.000 0,022374422 
89 ACES 2017 104.630.483.843 4.428.840.550.479 0,023624803 
90 AKRA 2017 182.221.963.956 16.823.208.531.000 0,010831582 
91 AMRT 2017 1.722.679.938.488 21.901.740.000.000 0,078654935 
92 APLN 2017 140.369.953.023 28.790.116.014.000 0,00487563 
93 ASSA 2017 164.437.744.137 3.307.396.918.555 0,049718177 
94 BAPA 2017 8.757.107.149 179.035.974.052 0,048912556 
95 BAYU 2017 24.161.647.164 759.510.011.496 0,031812151 
96 BEST 2017 320.876.893.455 5.719.000.999.540 0,056107158 
97 BIPP 2017 18.950.121.352 1.748.640.897.106 0,010837057 
98 BMTR 2017 1.208.733.240.876 27.694.734.000.000 0,043644876 
99 CSAP 2017 54.329.305.753 5.138.259.285.000 0,010573485 
100 DILD 2017 1.028.516.020.880 13.097.185.000.000 0,078529548 
101 EMTK 2017 343.437.673.193 22.209.662.128.000 0,015463435 
102 ERAA 2017 633.771.389.754 8.873.875.493.055 0,07141991 
103 GEMA 2017 14.718.486.426 811.103.847.459 0,018146242 
104 GWSA 2017 28.734.407.236 7.200.861.383.403 0,003990412 
  
 
105 HOME 2017 4.525.602.935 282.559.876.652 0,016016439 
106 ICON 2017 41.847.462.968 417.620.774.123 0,100204457 
107 INPP 2017 77.629.013.717 6.667.921.476.644 0,011642161 
108 INTD 2017 1.429.867.567 49.746.327.705 0,028743178 
109 JHID 2017 23.845.004.548 6.655.376.027.000 0,003582819 
110 JKON 2017 330.234.209.496 4.202.515.316.000 0,078580132 
111 JTPE 2017 71.108.913.228 1.015.271.044.216 0,070039339 
112 KIJA 2017 149.433.131.981 11.266.320.000.000 0,013263704 
113 MIDI 2017 121.140.605.465 4.878.115.000.000 0,024833487 
114 MNCN 2017 494.467.453.029 15.057.291.000.000 0,032839071 
115 MTDL 2017 536.450.110.831 4.271.127.000.000 0,125599195 
116 MTLA 2017 112.264.984.680 4.873.830.176.000 0,023034242 
117 NELY 2017 9.791.115.602 416.286.581.960 0,023520133 
118 PDES 2017 8.710.573.251 465.726.345.148 0,018703201 
119 PUDP 2017 43.762.545.550 504.843.795.570 0,086685319 
120 PWON 2017 467.641.173.412 23.358.717.736.000 0,020019985 
121 RALS 2017 96.713.145.179 4.891.922.000.000 0,019769969 
122 RDTX 2017 21.936.443.938 2.280.461.717.989 0,009619299 
123 SCBD 2017 70.892.631.677 5.783.264.000.000 0,012258239 
124 SCMA 2017 128.273.968.038 5.385.807.878.000 0,023817034 
125 SHID 2017 31.336.992.878 1.518.623.166.828 0,020635134 
126 SMRA 2017 232.931.189.680 21.662.711.991.000 0,010752633 
127 SSIA 2017 261.948.803.449 8.851.436.967.401 0,02959393 
128 TLKM 2017 2.895.398.590.868 198.484.000.000.000 0,014587567 
129 TMAS 2017 162.261.371.859 2.918.378.214.457 0,055599843 
130 TOTL 2017 51.893.876.975 3.243.093.474.000 0,016001351 
131 UNTR 2017 1.149.661.108.612 82.262.093.000.000 0,013975588 
132 WIKA 2017 1.504.742.623.727 45.683.774.302.000 0,032938229 
  
 
 
Lampiran 8 
Kepemilikan Manajerial (Rupiah Penuh) 
NO 
NAMA 
PT Tahun 
Saham 
Manajerial 
 Total Saham  KM 
1 ACES 2015 1000000 171500000000 0,0006% 
2 AKRA 2015 26904535 3949030235 0,6813% 
3 AMRT 2015 2000000 415245000000 0,0005% 
4 APLN 2015 645646700 19364561700 3,3342% 
5 ASSA 2015 423582800 3397500000 12,4675% 
6 BAPA 2015 889000 661784520 0,1343% 
7 BAYU 2015 24000000 353220780120 0,0068% 
8 BEST 2015 7000000 9647311150 0,0726% 
9 BIPP 2015 700000 958511228100 0,0001% 
10 BMTR 2015 93007540 14014185822 0,6637% 
11 CSAP 2015 146150000 2895037800 5,0483% 
12 DILD 2015 2280 10267099185 0,0000% 
13 EMTK 2015 1884302357 5640032442 33,4094% 
14 ERAA 2015 9003960 2900000000 0,3105% 
15 GEMA 2015 24823000 320000000 7,7572% 
16 GWSA 2015 2840000 7800760000 0,0364% 
17 HOME 2015 615328817 2266550488 27,1483% 
18 ICON 2015 393361735 1089750000 36,0965% 
19 INPP 2015 18750000 11181971732 0,1677% 
20 INTD 2015 28079344 118365600 23,7226% 
21 JHID 2015 494541450 2329040482 21,2337% 
22 JKON 2015 675980280 16308519860 4,1450% 
23 JTPE 2015 125000000 1713012500 7,2971% 
24 KIJA 2015 6014555 20662178685 0,0291% 
25 MIDI 2015 18750000 2882353000 0,6505% 
26 MNCN 2015 10403300 13989950400 0,0744% 
27 MTDL 2015 557149909 2310169758 24,1173% 
28 MTLA 2015 24912473 7655126330 0,3254% 
29 NELY 2015 7622500 2350000000 0,3244% 
30 PDES 2015 24905000 715000000 3,4832% 
31 PUDP 2015 88706034 329560000 26,9165% 
32 PWON 2015 7619040 48159602400 0,0158% 
33 RALS 2015 260000000 6887668000 3,7749% 
  
 
34 RDTX 2015 2756000 268800000 1,0253% 
35 SCBD 2015 2000 3317222000 0,0001% 
36 SCMA 2015 4500000 14621367400 0,0308% 
37 SHID 2015 70096700 1119326168 6,2624% 
38 SMRA 2015 40730664 14426781680 0,2823% 
39 SSIA 2015 52647460 4669747440 1,1274% 
40 TLKM 2015 4805428 98198216600 0,0049% 
41 TMAS 2015 4913587 1141030000 0,4306% 
42 TOTL 2015 333846520 3410000000 9,7902% 
43 UNTR 2015 21515 3730135136 0,0006% 
44 WIKA 2015 1439000 6149225000 0,0234% 
45 ACES 2016 1000000 171500000000 0,0006% 
46 AKRA 2016 28824270 3991781170 0,7221% 
47 AMRT 2016 43000000 415245000000 0,0104% 
48 APLN 2016 630397600 19364561700 3,2554% 
49 ASSA 2016 422250000 3397500000 12,4283% 
50 BAPA 2016 889000 661784520 0,1343% 
51 BAYU 2016 24000000 353220780120 0,0068% 
52 BEST 2016 7000000 9647311150 0,0726% 
53 BIPP 2016 700000 1122252147200 0,0001% 
54 BMTR 2016 79728440 13848335622 0,5757% 
55 CSAP 2016 162639200 4053052920 4,0128% 
56 DILD 2016 2280 10267099185 0,0000% 
57 EMTK 2016 1884302357 5640032442 33,4094% 
58 ERAA 2016 10203960 2900000000 0,3519% 
59 GEMA 2016 19823000 320000000 6,1947% 
60 GWSA 2016 2840000 7800760000 0,0364% 
61 HOME 2016 615328817 2266550488 27,1483% 
62 ICON 2016 393361735 1089750000 36,0965% 
63 INPP 2016 8750000 11181971732 0,0783% 
64 INTD 2016 33508244 118365600 28,3091% 
65 JHID 2016 494541450 2329040482 21,2337% 
66 JKON 2016 344259150 16308519860 2,1109% 
67 JTPE 2016 125000000 1713012500 7,2971% 
68 KIJA 2016 3014555 20662178685 0,0146% 
69 MIDI 2016 18750000 2882353000 0,6505% 
70 MNCN 2016 11717500 13046728700 0,0898% 
71 MTDL 2016 577025566 2376172964 24,2838% 
72 MTLA 2016 24377135 7655126330 0,3184% 
  
 
73 NELY 2016 7622500 2350000000 0,3244% 
74 PDES 2016 24905000 715000000 3,4832% 
75 PUDP 2016 85716454 329560000 26,0094% 
76 PWON 2016 7619040 48159602400 0,0158% 
77 RALS 2016 260000000 6722818900 3,8674% 
78 RDTX 2016 34396100 268800000 12,7962% 
79 SCBD 2016 2000 3317222000 0,0001% 
80 SCMA 2016 4500000 14621367400 0,0308% 
81 SHID 2016 138107626 1119326168 12,3385% 
82 SMRA 2016 20000000 14426781680 0,1386% 
83 SSIA 2016 52647460 4669747440 1,1274% 
84 TLKM 2016 9046013 99062216600 0,0091% 
85 TMAS 2016 4950557 1141030000 0,4339% 
86 TOTL 2016 335663780 3410000000 9,8435% 
87 UNTR 2016 21515 3730135136 0,0006% 
88 WIKA 2016 799059 8969951430 0,0089% 
89 ACES 2017 1000000 171500000000 0,0006% 
90 AKRA 2017 23118820 4006329420 0,5771% 
91 AMRT 2017 2544828500 415524501700 0,6124% 
92 APLN 2017 629143000 19364561700 3,2489% 
93 ASSA 2017 501702400 3397500000 14,7668% 
94 BAPA 2017 142789000 661784520 21,5764% 
95 BAYU 2017 25502251 353220780120 0,0072% 
96 BEST 2017 7000000 9647311150 0,0726% 
97 BIPP 2017 700000 1158154237400 0,0001% 
98 BMTR 2017 104562251 13848335622 0,7551% 
99 CSAP 2017 265839200 4053052920 6,5590% 
100 DILD 2017 2280 10267099185 0,0000% 
101 EMTK 2017 2332347500 5640032442 41,3534% 
102 ERAA 2017 10203960 2900000000 0,3519% 
103 GEMA 2017 12223000 320000000 3,8197% 
104 GWSA 2017 2840000 7800760000 0,0364% 
105 HOME 2017 123298000 2266550488 5,4399% 
106 ICON 2017 393361735 1089750000 36,0965% 
107 INPP 2017 8750000 11181971732 0,0783% 
108 INTD 2017 33508244 118365600 28,3091% 
109 JHID 2017 1543281253 2329040482 66,2625% 
110 JKON 2017 538141880 16308519860 3,2998% 
111 JTPE 2017 125000000 1713012500 7,2971% 
  
 
112 KIJA 2017 646782810 20824888369 3,1058% 
113 MIDI 2017 18750000 2882353000 0,6505% 
114 MNCN 2017 12074300 13478796200 0,0896% 
115 MTDL 2017 592021378 2455376917 24,1112% 
116 MTLA 2017 30336093 7655126330 0,3963% 
117 NELY 2017 7622500 2350000000 0,3244% 
118 PDES 2017 24905000 715000000 3,4832% 
119 PUDP 2017 85716454 329560000 26,0094% 
120 PWON 2017 10739040 48159602400 0,0223% 
121 RALS 2017 562500000 6722818900 8,3670% 
122 RDTX 2017 6714200 268800000 2,4978% 
123 SCBD 2017 2000 3317222000 0,0001% 
124 SCMA 2017 4500000 14621367400 0,0308% 
125 SHID 2017 138107626 1119326168 12,3385% 
126 SMRA 2017 88053600 14426781680 0,6103% 
127 SSIA 2017 52647460 4669747440 1,1274% 
128 TLKM 2017 4902084 99062216600 0,0049% 
129 TMAS 2017 5131857 1141030000 0,4498% 
130 TOTL 2017 339608740 3410000000 9,9592% 
131 UNTR 2017 46015 3730135136 0,0012% 
132 WIKA 2017 5461768 8969951372 0,0609% 
  
 
 
Lampiran 9 
Data Penelitian 
NO NAMA Tahun PL TH VAK KM 
1 ACES 2015 1,38350185 0,24 0,06911461 0,0006% 
2 AKRA 2015 2,07352182 1,09 0,07016396 0,6813% 
3 AMRT 2015 -1,0988087 2,13 0,07304034 0,0005% 
4 APLN 2015 -0,7400722 1,71 0,04007041 3,3342% 
5 ASSA 2015 2,15640316 2,39 0,00355646 12,4675% 
6 BAPA 2015 0,51225352 0,74 0,00881361 0,1343% 
7 BAYU 2015 1,39644515 0,72 0,04481446 0,0068% 
8 BEST 2015 1,23241991 0,52 0,07459753 0,0726% 
9 BIPP 2015 3,77648841 0,23 0,01432512 0,0001% 
10 BMTR 2015 0,81177734 0,73 0,01496828 0,6637% 
11 CSAP 2015 -0,2793846 3,13 0,02167835 5,0483% 
12 DILD 2015 1,73119048 1,16 0,06463312 0,0000% 
13 EMTK 2015 2,74663811 0,14 0,00754354 33,4094% 
14 ERAA 2015 2,12979452 1,43 0,02204587 0,3105% 
15 GEMA 2015 1,81441011 1,38 0,01049311 7,7572% 
16 GWSA 2015 2,95789416 0,09 0,01546401 0,0364% 
17 HOME 2015 1,61212121 0,24 0,01911443 27,1483% 
18 ICON 2015 1,08754386 1,61 0,03864965 36,0965% 
19 INPP 2015 -0,2988235 0,24 0,00933519 0,1677% 
20 INTD 2015 1,00385895 0,52 0,04928228 23,7226% 
21 JHID 2015 -0,4413761 0,45 0,10969545 21,2337% 
22 JKON 2015 1,7662284 0,94 0,05679827 4,1450% 
23 JTPE 2015 0,48625158 1,53 0,08454231 7,2971% 
24 KIJA 2015 -2,447003 0,96 0,03744081 0,0291% 
25 MIDI 2015 -0,9445941 3,39 0,03257975 0,6505% 
26 MNCN 2015 0,53814196 0,51 0,01183501 0,0744% 
27 MTDL 2015 0,73617438 1,26 0,0795325 24,1173% 
28 MTLA 2015 2,35622775 0,64 0,01218079 0,3254% 
29 NELY 2015 1,13268537 0,17 0,00672173 0,3244% 
30 PDES 2015 1,36831579 1,21 0,03727185 3,4832% 
31 PUDP 2015 1,39513941 0,44 0,01928129 26,9165% 
32 PWON 2015 0,3362914 0,99 0,00986386 0,0158% 
33 RALS 2015 1,98850359 0,37 0,02936287 3,7749% 
  
 
34 RDTX 2015 1,36447986 0,18 0,00197326 1,0253% 
35 SCBD 2015 0,29387789 0,47 0,12960614 0,0001% 
36 SCMA 2015 0,95362476 0,34 0,03708654 0,0308% 
37 SHID 2015 0,31024719 0,55 0,02279242 6,2624% 
38 SMRA 2015 1,17271534 1,49 0,04507253 0,2823% 
39 SSIA 2015 -1,7524258 0,94 0,02857444 1,1274% 
40 TLKM 2015 1,45147198 0,78 0,02290067 0,0049% 
41 TMAS 2015 2,44908989 1,19 0,09020214 0,4306% 
42 TOTL 2015 0,95570957 2,29 0,07690208 9,7902% 
43 UNTR 2015 1,63994015 0,57 0,02591134 0,0006% 
44 WIKA 2015 1,72645619 0,72 0,0130662 0,0234% 
45 ACES 2016 1,53376413 0,22 0,02966137 0,0006% 
46 AKRA 2016 2,0053003 0,96 0,04900009 0,7221% 
47 AMRT 2016 -1,2413179 2,68 0,04912957 0,0104% 
48 APLN 2016 -0,9550832 1,58 0,02517637 3,2554% 
49 ASSA 2016 3,30293532 2,35 0,05347598 12,4283% 
50 BAPA 2016 -3,4366029 0,67 0,02409675 0,1343% 
51 BAYU 2016 1,28514138 0,75 0,03445859 0,0068% 
52 BEST 2016 1,27824977 0,54 0,04027709 0,0726% 
53 BIPP 2016 1,15674663 0,37 0,00766729 0,0001% 
54 BMTR 2016 -2,0978378 0,77 0,05796843 0,5757% 
55 CSAP 2016 -0,2782857 2 0,00876484 4,0128% 
56 DILD 2016 1,52564103 1,34 0,0899591 0,0000% 
57 EMTK 2016 1,78941884 0,29 0,01230207 33,4094% 
58 ERAA 2016 2,16057692 1,18 0,10586539 0,3519% 
59 GEMA 2016 2,09443286 0,72 0,00996931 6,1947% 
60 GWSA 2016 1,56635745 0,07 0,0131964 0,0364% 
61 HOME 2016 1,83636364 0,27 0,02598637 27,1483% 
62 ICON 2016 12,7352174 1,95 0,08668229 36,0965% 
63 INPP 2016 0,11904018 0,26 0,00395371 0,0783% 
64 INTD 2016 0,86362782 0,37 0,02472574 28,3091% 
65 JHID 2016 -0,6727273 0,38 0,03204406 21,2337% 
66 JKON 2016 2,13883461 0,82 0,0428273 2,1109% 
67 JTPE 2016 1,4568895 0,9 0,06485387 7,2971% 
68 KIJA 2016 -2,7668902 0,9 0,01250596 0,0146% 
69 MIDI 2016 -0,6067692 3,76 0,04109839 0,6505% 
70 MNCN 2016 0,48958462 0,5 0,03254157 0,0898% 
71 MTDL 2016 0,72657852 1,1 0,13558037 24,2838% 
72 MTLA 2016 2,69416193 0,57 0,0394679 0,3184% 
  
 
73 NELY 2016 0,66725393 0,11 0,00162729 0,3244% 
74 PDES 2016 3,05896308 1,27 0,01355631 3,4832% 
75 PUDP 2016 1,38365699 0,61 0,0363142 26,0094% 
76 PWON 2016 0,24931298 0,88 0,01635628 0,0158% 
77 RALS 2016 2,26130563 0,39 0,02875809 3,8674% 
78 RDTX 2016 1,3912971 0,15 0,01226175 12,7962% 
79 SCBD 2016 0,05881054 0,39 0,03354216 0,0001% 
80 SCMA 2016 0,97774472 0,3 0,03442755 0,0308% 
81 SHID 2016 0,17830149 0,53 0,01715936 12,3385% 
82 SMRA 2016 0,87390688 1,55 0,04167941 0,1386% 
83 SSIA 2016 -3,402336 1,15 0,03379198 1,1274% 
84 TLKM 2016 1,62711027 0,7 0,02670541 0,0091% 
85 TMAS 2016 2,01416547 1,54 0,03029504 0,4339% 
86 TOTL 2016 0,99878496 2,13 0,01894028 9,8435% 
87 UNTR 2016 1,80119458 0,5 0,02182517 0,0006% 
88 WIKA 2016 2,29420192 1,49 0,02237442 0,0089% 
89 ACES 2017 1,43621492 0,26 0,0236248 0,0006% 
90 AKRA 2017 2,1955865 0,86 0,01083158 0,5771% 
91 AMRT 2017 -1,3505866 3,17 0,07865494 0,6124% 
92 APLN 2017 -0,0729298 1,5 0,00487563 3,2489% 
93 ASSA 2017 2,87796499 2,36 0,04971818 14,7668% 
94 BAPA 2017 3,90220588 0,49 0,04891256 21,5764% 
95 BAYU 2017 1,49184763 0,87 0,03181215 0,0072% 
96 BEST 2017 1,93566179 0,49 0,05610716 0,0726% 
97 BIPP 2017 -1,3169737 0,44 0,01083706 0,0001% 
98 BMTR 2017 1,85088435 0,96 0,04364488 0,7551% 
99 CSAP 2017 -0,2807619 2,37 0,01057348 6,5590% 
100 DILD 2017 1,68275862 1,08 0,07852955 0,0000% 
101 EMTK 2017 1,71117479 0,24 0,01546344 41,3534% 
102 ERAA 2017 2,13906593 1,39 0,07141991 0,3519% 
103 GEMA 2017 1,85038233 1 0,01814624 3,8197% 
104 GWSA 2017 -0,4111445 0,08 0,00399041 0,0364% 
105 HOME 2017 1,38181818 0,35 0,01601644 5,4399% 
106 ICON 2017 4,42343511 1,41 0,10020446 36,0965% 
107 INPP 2017 -0,0046614 0,57 0,01164216 0,0783% 
108 INTD 2017 1,05656371 0,37 0,02874318 28,3091% 
109 JHID 2017 -0,3492857 0,35 0,00358282 66,2625% 
110 JKON 2017 1,9219457 0,75 0,07858013 3,2998% 
111 JTPE 2017 1,3294442 0,73 0,07003934 7,2971% 
  
 
112 KIJA 2017 -2,8492144 0,09 0,0132637 3,1058% 
113 MIDI 2017 -0,7575298 4,29 0,02483349 0,6505% 
114 MNCN 2017 0,66703277 0,54 0,03283907 0,0896% 
115 MTDL 2017 0,74317898 0,94 0,12559919 24,1112% 
116 MTLA 2017 3,26361393 0,62 0,02303424 0,3963% 
117 NELY 2017 0,65722973 0,08 0,02352013 0,3244% 
118 PDES 2017 2,29479766 1,23 0,0187032 3,4832% 
119 PUDP 2017 0,57762761 0,51 0,08668532 26,0094% 
120 PWON 2017 0,49292303 0,83 0,02001998 0,0223% 
121 RALS 2017 2,16144285 0,4 0,01976997 8,3670% 
122 RDTX 2017 1,34180536 0,11 0,0096193 2,4978% 
123 SCBD 2017 -0,2248743 0,34 0,01225824 0,0001% 
124 SCMA 2017 0,85211885 0,22 0,02381703 0,0308% 
125 SHID 2017 9,14 0,6 0,02063513 12,3385% 
126 SMRA 2017 1,40663636 1,59 0,01075263 0,6103% 
127 SSIA 2017 -0,5656353 0,45 0,02959393 1,1274% 
128 TLKM 2017 1,51680938 0,77 0,01458757 0,0049% 
129 TMAS 2017 1,24969458 1,85 0,05559984 0,4498% 
130 TOTL 2017 0,96220183 2,21 0,01600135 9,9592% 
131 UNTR 2017 2,32479791 0,73 0,01397559 0,0012% 
132 WIKA 2017 2,01408051 0,21 0,03293823 0,0609% 
 
  
 
 
Lampiran 10 
Hasil Regresi 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
PL 132 -3.436603 12.735217 1.12614938 1.872003021 
TH 132 .073786 4.285809 .95063753 .797530556 
VAK 132 .001627 .135580 .03583142 .028820870 
KM 132 .000000 .662625 .06635263 .114617507 
Valid N 
(listwise) 
132 
    
 
Analisis Regresi 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .261
a
 .068 .046 1.828246147 
a. Predictors: (Constant), KM, TH, VAK 
b. Dependent Variable: PL 
 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 31.238 3 10.413 3.115 .029
b
 
Residual 427.838 128 3.342   
Total 459.076 131    
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), KM, TH, VAK 
 
  
 
 
 
Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .849 .308  2.754 .007 
Tingkat_Hutang -.203 .206 -.086 -.987 .326 
Volatilitas_Arus_Kas 6.689 5.725 .103 1.168 .245 
Kep_Manajerial 3.472 1.413 .213 2.457 .015 
a. Dependent Variable: Persistensi_Laba 
 
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) .849 .308  2.754 .007   
Tingkat_Hutang -.203 .206 -.086 -.987 .326 .950 1.053 
Vol_Arus_Kas 6.689 5.725 .103 1.168 .245 .937 1.067 
Kep_Manajerial 3.472 1.413 .213 2.457 .015 .973 1.028 
a. Dependent Variable: Persistensi_Laba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 .07945 
Cases < Test Value 66 
Cases >= Test 
Value 
66 
Total Cases 132 
Number of Runs 63 
Z -.699 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.485 
a. Median 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.358 .377  -3.600 .000 
TH .485 .251 .170 1.927 .056 
VAK 2.400 7.005 .030 .343 .732 
KM 2.860 1.729 .144 1.654 .101 
a. Dependent Variable: lnei 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Uji normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 132 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.80719079 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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